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ABSTRAK 

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PADA BADAN PENANGGULANGAN 

BENCANA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN  

ANAMBAS 

Muhammad Ramadhan. 19612160. S1 Manajemen. STIE 

Pembangunan 

Tanjungpinang. rdhan537@gmail.com 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh pegawai dibidang Kedaruratan dan Logistik, Tim Reaksi Cepat 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas. Sampel 

pada penelitian ini diperoleh berjumlah 77 responden. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu kuesioner dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan JASP. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Keselamatan Kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai nilai t hitung 4,338 

> t tabel 1,993. Variabel Kesehatan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung 4,561 > t tabel 1,993. Variabel Keselamatan 

Kerja dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai 

dengan nilai f hitung 52,728 > f tabel 3,12. Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,576 atau 57,6%. Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 Variabel Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja secara parsial dan 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Keselamatan Kerja dan Kesehatan 

Kerja, maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Pegawai 

Dosen Pembimbing 1 : Raja Hardiansyah, S.E., M.E. 

Dosen Pembimbing  2 : Muhammad Rizki, S.Psi., M.Hsc. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY AND 

HEALTH (K3) ON EMPLOYEE PERFORMANCE 

IN REGIONAL DISASTER MANAGEMENT 

AGENCY ISLANDS DISTRICT 

ANAMBAS 

Muhammad Ramadhan. 19612160. S1 Management. STIE 

Pembangunan 

Tanjungpinang. rdhan537@gmail.com 

 

The aim of this research is to determine the influence of Occupational Safety 

and Health on Employee Performance at the Regional Disaster Management 

Agency of Anambas Islands Regency. The population in this study were all 

employees in the Emergency and Logistics sector, the Rapid Response Team of the 

Regional Disaster Management Agency, Anambas Islands Regency. The sample in 

this study was 77 respondents.The method used in this research is a quantitative 

method. The data collection techniques used were questionnaires and literature 

study. The data analysis techniques used are data quality testing, classical 

assumption testing, multiple linear analysis, and hypothesis testing using JASP. 

The results of this research show that the Occupational Safety variable has 

a partial effect on Employee Performance with a tcount of 4.338 > ttable 1.993. The 

Occupational Health variable has a partial effect on Employee Performance with a 

tcount of 4.561 > ttable 1.993. The Occupational Safety and Occupational Health 

variables simultaneously influence employee performance with a calculated f value 

of 52.728 > f table 3.12. Meanwhile, the Adjusted R Square value is 0.576 or 57.6%. 

While the rest is influenced by other variables not explained in this research. 

Occupational Safety and Occupational Health variables partially and 

simultaneously have a positive and significant effect on Employee Performance. 

This shows that by increasing occupational safety and occupational health, 

employee performance at the Anambas Islands Regency Regional Disaster 

Management Agency will improve. 

 

Keywords: Occupational Safety, Occupational Health, Employee Performance 

Lecture Adviser 1: Raja Hardiansyah, S.E., M.E. 

Lecture Adviser 2: Muhammad Rizki, S.Psi., M.Hsc. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sumbelr Daya Manusia (SDM) melrupakan suatu sumbelr daya yang sangat 

dipelrlukan untuk melnjalankan aktivitas olrganisasi karelna selbagai pellaksana 

pelnting dalam melngellolla prolduksi agar telrcapainya tujuan yang diteltapkan 

olrganisasi. Ollelh karelna itu pelgawai harus melndapatkan pelrhatian yang khusus dari 

selbuah olrganisasi. Dalam selbuah olrganisasi manajelmeln sangat belrarti karelna 

manajelmeln melrupakan suatu meltoldel yang wajib dilakukan agar dalam suatu 

olrganisasi bisa belrjalan selsuai tujuan yang diharapkan. Tanpa adanya manajelmeln, 

selluruh kelgiatan dan elfelktifitas kelrja yang telrjadi didalamya jadi tidak telrtib dan 

kelgiatan olrganisasi juga tidak akan elfelktif dan elfisieln. Salah satu hal yang harus 

melnjadi pelrhatian utama bagi manajelr sumbelr daya manusia adalah sistelm 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja. Sumbelr daya manusia pada dasarnya melmiliki 

pelranan pelnting dalam melmbantu olrganisasi untuk melncapai tujuan yang 

diinginkan. Melnurut Hasibuan (Rolrimpandely elt al., 2022), sumbelr daya manusia 

adalah ilmu dan selni yang melngatur hubungan dan pelranan telnaga kelrja agar elfelktif 

dan elfisieln melmbantu telrwujudnya tujuan pelrusahaan, pelgawai, dan masyarakat. 

Sumbelr daya manusia melnjadi tolnggak belrjalannya suatu olrganisasi. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan sebuah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas pengadaan 

tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, intergrasi pemeliharaan dan hubungan 

kerja dan sumber daya manusia untuk mencapai target perorangan, organisasi dan 
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masyarakat (Usman, 2016). Peranan dan fungsi sumber daya manusia tidak bisa 

digantikan dengan sumber daya yang lain karena sumber daya manusia tidak hanya 

sebagai alat dalam produksi tetapi serta berperan aktif dalam pelaksanaan produksi. 

Sumber daya manusia memiliki andil besar dalam mencapai maju atau mundurnya 

suatu organisasi. Menurut Hasibuan (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengelola hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efekif dan efisien agar mencapai terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan 

masyarakat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya keberhasilan suatu 

organisasi yaitu kinerja pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja pegawai dilihat dari 

aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama dalam mencapai tujuan yang 

diingginkan oleh organisasi, (Sutrisno dalam Rorimpandey et al., 2022). 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

diperoleh oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam organisasi selalu menginginkan 

pegawai yang berprestasi yang dapat memberi kontribusi yang optimal bagi 

organisasinya. Memiliki pegawai yang berprestasi dapat meningkatkan kinerja 

organisasinya. Faktor keamanan dan perlindungan dalam bekerja menjadi salah 

satu faktor yang berdampak terhadap kinerja pegawai. Ketika pegawai merasakan 

rasa aman dan nyaman karena dirinya merasa mendapatkan perlindungan yang baik 

dari organisasi, sehingga pegawai tersebut akan bekerja dengan tenang dan bekerja 

secara baik (Parashakti & Putriawati, 2020).  
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Berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi dan inovasi memberikan 

kemudahan dalam produksi, tetapi dapat menimbulkan tingkat risiko kecelakaan 

kerja. Kesalahan saat menggunakan peralatan, kurangnya kelengkapan peralatan 

dapat menimbulkan dampak negatif seperti kerugian ekonomis dan juga dapat  

berdampak terhadap menurunnya tingkat kesehatan pegawai. Hal ini bertujuan 

meningkatkan produktifitas baik dari segi sumber daya manusia ataupun dari segi 

produksinya. Salah satu aspek yang dapat meningkatkan produktifitas kinerja yaitu 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilakukan oleh organisasi. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bagian dari pemeliharaan 

sumber daya manusia. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi organisasi karena dampak dari kecelakaan dan penyakit kerja 

tidak hanya merugikan pegawai tetapi juga organisasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Oleh karena itu keselamatan kerja perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, namun permasalahan kesehatan pegawai sama 

pentingnya karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kondisi sehat tidaknya 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Penerapan program keselamatan 

dan kesehatan kerja bertujuan untuk dapat meminimalisirkan, menghindari hingga 

menihilkan risiko kecelakaan kerja yang dapat terjadi ditempat kerja yang wajib 

diterapkan oleh organisasi yang merupakan hak pegawai dengan tujuan untuk 

menjamin keamanan dan kenyamanan pegawai selama berada ditempat kerja dan 

juga diperlukan kesadaran pegawai terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja selama berada ditempat kerja. Menurut Sinambela (Rorimpandey et al., 

2022), tujuan keselamatan kesehatan kerja untuk menjaga kesehatan dan 
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keselamatan lingkungan kerja, serta juga melindungi rekan kerja, keluarga pegawai, 

dan orang lain yang mungkin terpengaruh kondisi lingkungan kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan Hak Asasi Manusia (HAM). 

Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya K3 diharapkan selalu digugah, 

diinggatkan, serta dibudidayakan diantara para pegawai. Pemahaman dan 

pelaksanaan K3 diorganisasi sangatt diperlukan, terutama dalam syarat-syarat 

kerja. Hal ini berhubungan dengan masalah perlindungan pegawai terhadap 

kecelakaan kerja, guna meminimalisirkan potensi terjadinya kecelakaan kerja agar 

dapat memberikan kenyamanan kepada pegawai selama berada ditempat kerja. 

Keselamatan kerja merupakan keadaan dimana pegawai merasa aman dan nyaman 

dengan perlakuan yang didapatkan dari lingkungan sehingga berpengaruh pada 

kualitas kerja (Ridwan et al., 2016).  

Kelsellamatan kelrja melrupakan suatu upaya yang dilakukan ollelh suatu 

olrganisasi untuk melnciptakan lingkungan kelrja yang selhat dan aman agar dapat 

mellindungi pelgawai dan melminimalisir telrjadinya kelcellakaan kelrja. Kelsellamatan 

kelrja sangat pelrlu untuk dipelrhatikan agar dapat melningkatkan hasil pelkelrjaan 

olrganisasi selhingga pelrlu ditelrapkan dalam usaha untuk melncelgah kelmungkinan 

telrjadinya kelcellakaan kelrja disaat mellaksanakan tugas ditelmpat kelrja. Kelsellamatan 

kelrja harus dilaksanakan belrsama-sama baik pelmimpin maupun pelgawai agar dapat 

melnghindari telrjadinya kelcellakaan kelrja (Bollangol, 2022). 

Belrdasarkan Undang-Undang Nol.1 Tahun 1970 Pasal 12 telntang 

Kelsellamatan Kelrja. 

Delngan pelraturan pelrundangan diatur kelwajiban dan atau hak telnaga kelrja untuk : 
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a. Melmbelrikan keltelrangan yang belnar bila diminta ollelh pelgawai pelngawas 

dan atau ahli kelsellamatan kelrja; 

b. Melmakai alat-alat pelrlindungan diri yang diwajibkan; 

c. Melmelnuhi dan melntaati selmua syarat-syarat kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja yang diwajibkan; 

d. Melminta pada pelngurus agar dilaksanakan selmua syarat kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja yang diwajibkan; 

e. Melnyatakan ke lbelratan kelrja pada pelkelrjaan di mana syarat ke lsellamatan dan 

kelselhatan kelrja selrta alat-alat pelrlindungan diri yang diwajibkan diragukan 

ollelhnya ke lcuali dalam hal-hal khusus ditelntukan lain o llelh pelgawai 

pelngawas dalam batas-batas yang masih dapat dipe lrtanggung-jawabkan. 

Selmelntara itu kelselhatan kelrja melrupakan upaya untuk mellindungi supaya 

pelkelrja teltap selhat sellama belkelrja yang belrtujuan agar pelkelrja melndapatkan delrajat 

kelselhatan seltinggi-tingginya, baik jasmani, rolhani maupun solsial delngan 

pelncelgahan telrhadap gangguan kelselhatan yang diakibatkan ollelh pelkelrja ataupun 

lingkungan kelrja (Kasmir, 2016). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.88 Tahun 2019 

Tentang Kesehatan Kerja Pasal 1 Ayat 1. Kesehatan kerja adalah upaya yang 

ditujukan untuk melindungi setiap orang yang berada di tempat kerja agar hidup 

sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan 

dari pekerjaan. 

Menurut Wirawan (Qurbani et al., 2018), Keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) merupakan segala tindakan dalam menjamin dan melindungi keselamatan dan 
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kesehatan pegawai dengan tindakan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. 

Menurut Siti Al Fajar dan Tri Heru (Qurbani et al., 2018), keselamatan dan 

kesehatan pegawai menunjukan pada psikologis fisik dan psikologis pegawai yang 

diakibatkan oleh lingkungan kerja organisasi, apabila sebuah organisasi 

menerapkan tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan yang efektif, maka 

penderita cedera atau penyakit penyakit jangka pendek maupun jangka panjang 

akan makin berkurang. 

Dari beberapa definisi yang dijabarkan maka dapat disimpulkan bahwa, 

keselamatan dan kesehatan kerja merupakan bentuk usaha yang diberikan oleh 

organisasi untuk memberikan segala bentuk perlindungan terhadap sumber daya 

manusia yang ada dari berbagai risiko bahaya-bahaya yang disebabkan saat 

melakukan pekerjaan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja dapat diartikan bahwa setiap pegawai 

berhak untuk mendapatkan jaminan dan pelayanan keselamatan dan kesehatan kerja 

selama berada ditempat kerja terlepas dari status sektor ekonomi formal maupun 

informal. Perkembangan dan pertumbuhan dua sektor tersebut selalu diiringi 

dengan permasalahan kecelakaan kerja. Salah satu aktivitas pekerjaan yang 

memiliki risiko keselamatan dan kesehatan kerja yaitu Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD). 

Di Indonesia pemerintah telah membentuk Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana dengan tujuan untuk dapat melakukan upaya 

penanggulangan bencana, mengantisipasi dan melindungi masyarakat dari berbagai 
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ancaman yang terjadi diakibatkan oleh peristiwa bencana alam. Dalam pelaksanaan 

penanggulangan bencana, pemerintah pusat dan pemerintah daerah menjadi 

penanggung jawab penyelenggaraan penanggulangan bencana tingkat nasional 

maupun daerah dengan menerbitkan Peraturan Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2008 Tentang pedoman Pembentukan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 

Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah (BPBD) melrupakan lelmbaga 

pelmelrintah no ln delpartelmeln yang belrtugas mellaksanakan pelnanggulangan belncana 

baik di wilayah prolvinsi maupun kabupateln/kolta. Badan Pelnanggulangan Belncana 

Daelrah (BPBD) belrtugas untuk dapat melngantisipasi dan melngurangi risikol 

dampak dari telrjadinya belncana alam delngan melmbelrikan pelringatan dini akan 

telrjadinya belncana alam dan melmbantu masyarakat yang melngalami belncana. 

Melnurut Hirnima (Zagarinol elt al., 2021) Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah 

(BPBD) diharapkan melmiliki daya tanggap yang baik dan sellalu melningkatkan 

kelmampuannya dalam hal kapasitas SDM, kapasitas lelmbaga, keltelrseldiaan sarana 

dan prasarana, dan jaringan kelrjasama. 

Kabupateln Kelpulauan Anambas melmiliki leltak selcara gelolgrafis dikellilingi 

ollelh lautan dan melrupakan salah satu Kabupateln telrluar di Indolnelsia yang belrada 

di laut Natuna dan laut cina sellatan yang melrupakan daelrah yang rawan telrjadinya 

belncana alam selpelrti banjir, angin puting belliung, tanah lolngsolr dan cuaca buruk 

yang selring telrjadi yaitu gellolmbang tinggi ataupun belncana yang telrjadi karelna 

kellalaian manusia yang selring telrjadi di Kabupateln Kelpulauan Anambas, sudah 

melnjadi tugas dari Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan 
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Anambas untuk dapat melmbantu dan melmbelrikan pelrtollolngan kelpada masyarakat 

yang melnjadi kolrban dari belncana alam maupun noln belncana alam. 

Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas 

yang dibelntuk belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas 

Nolmolr 2 Tahun 2019 melrupakan pelrangkat daelrah, melmiliki tugas mellaksanakan 

pelnyusunan dan pellaksanaan kelbijakan daelrah di bidang pelrelncanaan 

pelmbangunan daelrah dan bidang statistik. Didalam mellaksanakan tugas-tugasnya, 

melmpunyai fungsi selbagai belrikut : 

1. Melneltapkan peldolman dan pelngarahan telrhadap usaha pelnanggulangan 

belncana melncakup pelncelgahan belncana, pelnanganan darurat, relhabilitasi 

selrta relkolntruksi selcara adil dan seltara; 

2. Melneltapkan standarisasi selrta kelbutuhan pelnye llelnggaraan pelnanggulangan 

belncana belrdasarkan pelraturan pelrundang – undangan; 

3. Melnyusun melneltapkan dan melnginfolrmasikan pelta rawan belncana; 

4. Melnyusun dan melneltapkan pro lseldur teltap pelnanganan belncana; 

5. Mellapolrkan pelnye llelnggaraan, pelnanggulangan belncana, kelpada Bupati 

seltiap bulan selkali dalam kolndisi nolrmal dan seltiap saat dalam kolndisi 

darurat belncana; 

6. Melngelndalikan pelngumpulan dan pelnyaluran uang dan barang; 

7. Melmpelrtanggung jawabkan  pelnggunaan Anggaran yang ditelrima dari 

Anggaran Pelndapatan Bellanja Daelrah; 

8. Mellaksanakan kelwajiban lain se lsuai delngan pelraturan pe lrundang 

undangan. 
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Dalam hal ini kelsellamatan dan kelselhatan kelrja pada Badan Pelnanggulangan 

Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas harus dibelrikan pelrhatian khusus 

karelna risikol pelkelrjaan yang sangat tinggi dapat melngakibatkan kelcellakaan kelrja 

hingga dapat melnye lbelbkan kelmatian bagi pelgawai jika minimnya kelsellamatan 

kelrja. 

Dengan risiko pekerjaan yang tinggi dimana pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah terutama dibidang Tim Reaksi Cepat (TRC) yang 

memiliki tugas untuk turun membantu mengevakuasi masyarakat yang terkena 

dampak bencana alam maupun non bencana alam yang sering terjadi di Kabupaten 

Kepulauan Anambas yang dapat mengakibatkan kecelakan kerja hingga dapat 

menyebabkan kematian, oleh karena itu Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Kepulauan Anambas diharapkan mampu menyediakan peralatan dan 

menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja seperti alat pelindung diri (APD) 

yang baik untuk menunjang keselamatan pegawai selama berada dilokasi terjadinya 

bencana dan lingkungan kerja yang sehat agar dapat menjamin keselamatan dan 

kesehatan pegawai selama melaksanakan tugas baik ditempat terjadinya bencana 

ataupun dikantor. Juga diperlukannya kesadaran bagi pegawai terhadap pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja selama berada ditempat kerja dan diharapkan 

untuk dapat mengikuti prosedur penerapan K3 yang diterapkan oleh organisasi agar 

dapat menghindari potensi terjadinya kecelakaan kerja yang dapat terjadi, karena 

keselamatan dan kesehatan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Masih ada beberapa pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten kepulauan Anambas yang mengabaikan keselamatan dan kesehatan 
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kerja selama melakukan pekerjaan dilokasi kerja tanpa menggunakan peralatan 

keselamatan diri seperti Alat pelindung Diri (APD), sehingga hal ini berpotensi 

dapat menyebabkan terjadinnya kecelakaan kerja dimana akan berdampak terhadap 

pekerjaan yang menjadi terganggu dan mengakibatkan kinerja pegawai menjadi 

tidak efektif. 

Berdasarkan wawancara bersama kepala bidang Kedaruratan dan Logistik 

dan pegawai pada bagian TRC serta berdasarkan SOP (Standar Operasional 

Prosedur)  pada bagian Penanggulangan Bencana, mewajibkan seluruh pegawai 

pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang berada dilokasi terjadinya 

bencana terutama Tim Reaksi Cepat BPBD Kabupaten Kepulauan Anambas untuk 

dapat selalu menggunakan alat pelindung diri selama turun ke lokasi terjadinya 

bencana alam maupun non bencana alam dan disaat melakukan pekerjaan seperti 

disaat membantu dan mengevakuasi masyarakat yang terdampak bencana. 

Kinelrja pelgawai pada Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln 

Kelpulauan Anambas telrutama pada bagian TRC (Tim Relaksi Celpat) sangat 

dipelngaruhi delngan pelralatan kelsellamatan selpelrti keltelrseldiaan alat pellindung diri 

yang dapat mellindungi dan melmudahkan pelgawai sellama belrada di lolkasi 

telrjadinya belncana selpelrti apabila telrjadinya tanah lolngsolr, banjir, kelbakaran hutan 

selrta melmbantu dalam mellakukan pelncarian olrang hilang dilautan yang selring 

telrjadi di Kabupateln Kelpulauan Anambas, BPBD juga melmbelrikan pelralatan 

relsquel yang dapat melmudahkan dalam melmbantu dan melngavakuasi masyarakat 

yang telrdampak belncana, selpelrti keltelrseldiaan pelralatan relsquel selpelrti molbil relsquel 

dan kapal Sela Ridelr yang dapat belrpelngaruh dan diharapkan dapat melningkatkan 
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kinelrja dari BPBD, dimana delngan kolndisi wilayah Kabupateln Kelpulauan 

Anambas yang melrupakan daelrah kelpulauan yang telrpisah ollelh lautan selhingga hal 

ini dapat melmudahkan pelgawai BPBD untuk saling telrhubung antar pulau yang ada 

di Kabupateln Kelpulauan Anambas apabila telrjadinya belncana alam maupun noln 

belncana alam, selpelrti melmbantu melncari nellayan hilang dilautan yang selring 

telrjadi di Kabupateln Kelpulauan Anambas. 

Gambar 1. 1   

Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPBD Kabupaten Kepulauan Anambas 
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Tabel 1.1 

Peralatan Keselamatan Diri (APD) dan Peralatan Penanggulangan Bencana 

Jenis Jumlah 

Perahu karet 1 

Perahu Lipat 1 

Mesin Fire pump 10 

Mesin chain saw 3 

Tenda pengungsi 2 

Senter kepala 30 

Helm 35 

Life jaket 65 

Velbed 100 

Alat P3K 5 

Kacamata Google 3 

 Sumber :  BPBD Kabupaten Kepulauan.Anambas (2022) 

1. Perahu karet dan perahu lipat merupakan perahu yang terbuat dari karet 

yang dapat dengan mudah digunakan maupun disimpan yang dapat 

digunakan disaat ketika terjadinya banjir. 

2. Mesin fire pump merupakan mesin pompa air yang digunakan untuk 

memadamkan api apabila terjadinya bencana kebakaran. 

3. Mesin chainsaw merupakan gergaji mesin yang dapat digunakan untuk 

memotong pohon atau kayu apabila terdapat pohon-pohon yang tumbang 

yang menutup akses jalan maupun menimpa rumah warga. 

4. Tenda pengungsi dan Velbed merupakan tenda dan tempat tidur yang 

digunakan sebagai tempat untuk tidur atau beristirahat dan ruang medis bagi 

korban bencana. 

5. Helm dan Life jaket merupakan peralatan yang digunakan untuk melindungi 

pegawai selama berada dilokasi terjadinya bencana. 

6. Alat P3K merupakan peralatan yang digunakan apabila terjadinya 

kecelakaan ringan untuk mencegah terjadinya dampak yang fatal. 
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7. Kacamata Google merupakan kacamata yang digunakan untuk melindungi 

mata atau pengelihatan pegawai dari resiko terjadi cedera terhadap mata 

seperti disaat sedang menggunakan mesin chainsaw atau ditempat yang 

terpolusi asap yang dapat menganggu pengelihatan. 

Belrdasarkan felnolmelna diatas maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian telntang kelsellamatan dan kelselhatan kelrja delngan judul “PENGARUH 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas yang tellah dikelmukakan, maka rumusan 

masalah pada pelnellitian ini yaitu : 

1. Apakah kelsellamatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai pada 

Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas? 

2. Apakah kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai pada Badan 

Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas? 

3. Apakah kelsellamatan dan kelselhatan kelrja belrpelngaruh te lrhadap kinelrja 

pelgawai pada Badan Pe lnanggulangan Belncana Dae lrah Kabupateln 

Kelpulauan Anambas? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja pada pegawai dibidang Kedaruratan dan Logistuk Tim Reaksi 
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Cepat (TRC) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kepulauan 

Anambas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh kelsellamatan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh kelselhatan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 

3. Untuk me lngeltahui pelngaruh pelnelrapan kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Pelnellitian ini dilakukan delngan harapan dapat melmbelrikan pelngeltahuan 

telrhadap pelnelliti telntang Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja dan hasil pelnellitian 

dapat melnjadi relfelrelnsi dan infolrmasi bagi pelmbaca. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah penegetahuan bagi 

peneliti dan bisa menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan 

mendalami teori-teori mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan juga 

menambah wawasan peneliti tentang sumber daya manusia. 

2. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

organisasi dalam menentukan langkah yang perlu diterapkan dalam 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk pegawai, dan juga untuk 
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mengetahui bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang 

sangat penting dalam organisasi. 

3. Bagi STIE Pembangunan Tanjungpinang 

Untuk melengkapi landasan teoritis yang sudah ada dan dapat dijadikan 

sebagai acuan referensi bagi Mahasiswa dan Mahasiswi yang ada di STIE 

Pembangunan Tanjungpinang dalam pembuatan laporan tugas akhir 

ataupun pembuatan tugas yang masalahnya berhubungan dengan pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sistelmatika pelnulisan pada pelnellitian dibagi melnjadi 5 bagian 

sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada pelmahaman bab ini bagian yang melnjellaskan latar bellakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pelnellitian, 

kelgunaan pelnellitian dan sistelmatik pelnulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijabarkan tinjauan pustaka ialah bagian yang 

melnjellaskan landasan telolri dan pelnellitian telrdahulu, selrta 

melnjellaskan telntang hipoltelsis pelnellitian yang melndukung dan 

melmbelrikan gambaran untuk olbjelk yang akan ditelliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini meltoldollo lgi pelnellitian yaitu bagian dari meltoldel, yang 

digunakan, delfinisi ko lnselptual dan folkus pelnellitian, jelnis dan 
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sumbelr data, pelngumpulan data, polpulasi dan sampell, delfinisi 

olpelrasiolnal variabell, telknik pelngollahan data, telknik pelngumpulan 

data dan lolkasi pelnellitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini pelnelliti melnjellaskan telntang gambaran umum olbjelk 

pelnellitian, analisis dan pelngollahan data pelnellitian, selrta hasil 

pelnellitian dan pelmbahasan masalah yang dilakukan. 

BAB V PENUTUPAN 

Dalam bab ini melrupakan bagian telrakhir dari lapolran pelnellitian ini, 

belrisikan telntang kelsimpulan dan saran dari hasil pelnellitian yang 

tellah dilakukan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Sumber Daya Manusia 

Sumbelr daya manusia melrupakan individu prolduktif yang belkelrja selbagai 

pelnggelrak suatu olrganisasi maupun pelrusahaan yang belrfungsi selbagai aselt 

selhingga harus dikelmbangkan dan dilatih kelmampuannya. Sumbelr daya manusia 

melrupakan ellelmeln utama yang dimiliki ollelh olrganisasi maupun pelrusahaan, 

dibandingkan delngan ellelmeln sumbelr daya lainnya selpelrti mo ldal atau telknollolgi, 

karelna manusia itu selndiri yang melngelndalikan dan melnggunakan faktolr lainnya 

(Syafrina 2019). 

Menurut Sutrisno (Rorimpandey et al., 2022), Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan bagian penting dalam suatu organisasi, manusia merupakan 

faktor strategis dalam setiap kegiatan organisasi atau perusahaan dimana dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia untuk mencapai tujuan 

organisasi. Werther dan Davis menyatakan sumber daya manusia adalah pegawai 

yang siap, mampu dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Pada dasarnya hal yang berperan penting dalam mencapai tujuan yang 

maksimal dengan memulai dari hal yang paling menunjang untuk tercapainya 

tujuan tersebut, yaitu sumber daya manusia (SDM). Maka perlu dilakukanya 

pengembangan atau pengelolaan yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang produktif. Dengan dilakukannya pengembangan terhadap sumber 

daya manusia yang baik maka dengan mudah seorang pegawai dapat menghadapi
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dan menyelesaikan tugas yang diberikan baik dimasa sekarang maupun dimasa 

yang akan datang (Iqbal et al., 2021). 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang ada 

didalam suatu organisasi, mencakup semua orang yang melakukan aktivitas. 

Sumber daya yang ada didalam suatu organisasi dapat dikelompokan menjadi dua 

macam sumber daya yaitu, sumber daya manusia dan sumber daya non manusia, 

yang termasuk kedalam sumber daya non manusia adalah modal, mesin, teknologi, 

bahan-bahan dan lain-lain (Syafrina 2019). 

Sumber Daya Manusia (SDM) bagi suatu organisasi merupakan hal yang 

sangat penting dalam menjalankan aktivitas organisasi sebagai pemikir, perencana 

dan penyelenggara dalam melaksanakan kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi tersebut (Gusmita, 2018). 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan, sebab manusia merupakan aset penting yang mesti 

untuk dijaga dan dikembangkan. Oleh karena itu pegawai harus mendapatkan 

perhatian khusus oleh suatu organisasi maupun perusahaan, hal ini bertujuan agar   

organisasi atau perusahaan memiliki sumber daya yang dapat memberikan 

kontribusi yang optimal dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengelolaan 

sumber daya manusia ini diperlukan manajemen yang mampu mengelola sumber 

daya manusia secara sistematis, terencana dan efisien. Salah satu hal yang harus 

menjadi fokus utama bagi manajemen sumber daya manusia adalah sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam upaya melindungi pegawai (Qurbani et al., 

2018). 
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2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln sumbelr daya manusia melrupakan kelgiatan yang melncakup 

telntang pelmbinaan, pelnggunaan dan pelrlindungan sumbelr daya manusia baik yang 

belrada dalam hubungan kelrja maupun yang belrusaha selndiri. Manajelmeln sumbelr 

daya manusia juga bisa dikatakan selbagai kelgiatan dalam melngellolla sumbelr daya 

manusia yang ada didalam suatu olrganisasi ataupun pelrusahaan untuk 

melngelmbangkan minat, bakat dan kelmampuan SDM selcara maksimal agar dapat 

melncapai tujuan olrganisasi atau pelrusahaan. Melnurut Armstrolng, manajelmeln 

sumbelr daya manusia melrupakan suatu pelndelkatan yang kolmprelhelnsif dan kolhelreln 

telrhadap sumbelr daya manusia yang belkelrja didalam olrganisasi dan pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia (Naim & Asma 2019). 

Melnurut Kasmir (Iqbal elt al., 2021), melnyatakan bahwa manajelmeln sumbelr 

daya manusia melrupakan prolsels pelngellollaan manusia, mellalui pelrelncanaan, 

relkrutmeln, sellelksi, pellatihan, pelngelmbangan, pelmbelrian kolmpelnsasi, karielr, 

kelsellamatan dan kelselhatan selrta melnjaga hubungan industrial hingga pelmutusan 

hubungan kelrja agar dapat melncapai tujuan pelrusahaan dan pelningkatan 

kelseljahtelraan stakelholldelr. 

Sedangkan definisi manajemen sumber daya manusia menurut Handoko 

(Iqbal et al., 2021), adalah sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan pengembangan, 

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 

manusia agar dapat mencapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat. 
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Menurut Stoner (Iqbal et al., 2021), manajemen sumber daya manusia yaitu 

suatu prosedur berkelanjutan yang memiliki tujuan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan suatu organisasi dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada 

jabatan atau posisi yang tepat disaat organisasi membutuhkannya. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dari 

manajemen umum yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengendalian. Dalam manajemen sumber daya manusia, manusia merupakan 

asset (kekayaan) utama, sehingga harus dijaga dengan baik. Faktor yang menjadi 

perhatian dalam sumber daya manusia adalah manusia itu sendiri, Mahardiah (Iqbal 

et al., 2021).  

Menurut Bintoro dan Daryanto (Rorimpandey et al., 2022), menyatakan 

bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan suatu ilmu atau langkah 

bagaimana mengelola hubungan dan peranan sumber daya manusia (tenaga kerja) 

yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan dengan 

optimal dan maksimal. 

Sebuah definisi dari beberapa ahli tersebut, pengertian baru tentang 

manajemen sumber daya manusia yaitu merupakan sebuah ilmu dan seni dalam 

kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan potensi sumber daya 

manusia yang ada, serta hubungan antar manusia yang ada dalam suatu organisasi 

dengan desain tertentu yang sistematis, sehingga dapat tercapai efektifitas dan 

efisiensi kerja yang optiomal dalam mencapai tujuan, pribadi, masyarakat, dan 

organisasi. 
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2.1.2.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln sumbelr daya manusia pada dasarnya belrtujuan agar dapat 

melnye ldiakan telnaga kelrja yang elfelktif bagi olrganisasi maupun pelrusahaan. Untuk 

melncapai tujuan ini, manajelmeln sumbelr daya manusia melmpellajari bagaimana 

untuk melmpelrollelh, melngelmbangkan, melmanfaatkan, melngelvaluasi dan 

melmpelrtahankan telnaga kelrja dalam jumlah dan tipel yang telpat. Tujuan 

manajelmeln sumbelr daya manusia adalah melningkatkan kolntribusi prolduktif olrang-

olrang yang ada dalam olrganisasi maupun pelrusahaan mellalui belrbagai cara yang 

belrtanggung jawab selcara stratelgis, eltis dan solsial. Tujuan umumnya telrgantung 

pada tahap-tahap pelrkelmbangan yang telrjadi pada masing-masing olrganisasi dan 

pelrusahaan (Iqbal elt al., 2021). 

Tujuan manajelmeln sumbelr daya manusia tidak hanya melngambarkan 

kelinginan manajelmeln selniolr, teltapi juga harus dapat melnyelimbangkan telntang 

olrganisasi, fungsi sumbelr daya manusia dan olrang-olrang yang telrpelngaruh. 

Solfiyandi (Iqbal elt al., 2021), melnjellaskan tujuan manajelmeln sumbelr daya 

manusia, yaitu: 

1. Tujuan Olrganisasi 

Ditujukan untuk dapat melngelnal kelbelradaan manajelmeln sumbelr daya 

manusia dalam melmbelrikan kolntribusi dalam pelncapaian elfelktivitas 

olrganisasi. 

2. Tujuan Fungsiolnal 

Ditujukan untuk melmpelrtahankan kolntribusi delpartelmeln pada tingkat yang 

selsuai delngan kelbutuhan olrganisasi. Sumbelr daya manusia melnjadi tidak 
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belrarti jika manajelmeln sumbelr daya manusia melmiliki kritelria yang lelbih 

relndah daripada kelbutuhan olrganisasi.  

3. Tujuan solsial 

Ditujukan dalam melrelspoln kelbutuhan-kelbutuhan dan tantangan-tantangan 

masyarakat mellalui tindakan melminimalisir dampak nelgatif telrhadap 

olrganisasi. 

4. Tujuan pelrsolnal 

Ditujukan untuk melmbantu pelgawai dalam melncapai tujuan yang dapat 

melningkatkan kolntribusi individual telrhadap olrganisasi. 

Menurut Rivai (Iqbal et al., 2021), tujuan dari manajemen sumber daya 

manusia adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan kualitas dan kuantitas pegawai yang akan mengisi semua 

jabatan dalam organisasi. 

2. Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan, sehingga 

setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya. 

3. Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam 

pelaksanaan tugas. 

4. Mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronasi (KIS) sehingga 

produktivitas kerja meningkat. 

5. Menghindari kekurangan dan kelebihan pegawai. 

6. Menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi, 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan 

dan pemberhentian pegawai. 
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7. Menjadi pedoman dalam melaksanakan mutasi (vertikal atau horizontal). 

8. Menjadi dasar dalam penilaian pegawai. 

2.1.2.3 Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnurut Mahardiah (Iqbal elt al., 2021), fungsi manajelmeln sumbelr daya 

manusia adalah kelgiatan-kelgiatan yang dilakukan ollelh manajelmeln sumbelr daya 

manusia dalam rangka melnunjang tugas manajelmeln olrganisasi dalam 

melnggelrakkan rolda olrganisasi untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan 

selbellumnya, manajelmeln sumbelr daya manusia belrpelran pelnting dalam melncapai 

kelbelrhasilan suatu olrganisasi dalam melncapai tujuan dan fungsi-fungsi yang ada 

didalamnya delngan melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia untuk 

melningkatkan elfelktifitas olrganisasi dalam melncapai tujuan olrganisasi. 

Melnurut Seldarmayanti (Iqbal elt al., 2021), Dalam manajelmeln sumbelr daya 

manusia, fungsi olpelrasiolnal manajelmeln sumbelr daya manusia. 

1. Pelngadaan sumbelr daya manusia, kelgiatan melmpelrollelh sumbelr daya 

manusia telpat dari kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan untuk melncapai 

tujuan olrganisasi. 

2. Pelngelmbangan sumbelr daya manusia, prolsels untuk melningkatkan 

keltelrampilan, pelngeltahuan, sikap mellalui latihan dan pelngelmbangan agar 

dapat melnjalankan tugas delngan baik. 

3. Pelngintelgrasian pelgawai, belrfungsi selbagai usaha melmpelrollelh kelamanan 

kelpelntingan pelgawai, pelrusahaan dan masyarakat. 

4. Pelmbelrian kolmpelnsasi atau balas jasa, pelmbelrian pelnghargaan langsung 

dan tidak langsung, dalam belntuk matelrial dan noln matelrial yang adil dan 



24 
 

 

layak kelpada pelgawai atas keltelrlibatannya dalam pelncapain tujuan 

olrganisasi. 

5. Pelmelliharaan pelgawai, belrkaitan delngan usaha untuk melmpelrtahankan 

kelsinambungan dari keladaan yang tellah dicapai mellalui fungsi selbellumnya. 

Dua aspelk utama pelgawai yang dipelrtahankan dalam fungsi pelmelliharaan 

yaitu sikap polsitif pelgawai telrhadap pelkelrjaan dan kolndisi fisik 

pelgawainya. Pelmelliharaan ko lndisi fisik pelgawai dapat telrcapai mellalui 

prolgram kelselhatan dan kelsellamatan kelrja (K3). 

6. Mellakukan pelmutusan hubungan kelrja (PHK), mellalui pelmelnsiunan, 

pelmbelrhelntian dan pelmelcatan pelgawai yang tidak melncapai harapan atau 

kelinginan olrganisasi. 

2.1.2.4 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Melnurut Abbiyu (Iqbal elt al., 2021) Manajelmeln sumbelr daya manusia 

melmiliki pelrananan untuk melngatur hubungan antara pelgawai atau pelkelrja delngan 

olrganisasi atau pelrusahaan telmpat belkelrja agar dapat melmbelrikan sinelrgi yang baik 

dan kuat yang dapat melmbelrikan manfaat bagi keldua bellah pihak, dalam selbuah 

olrganisasi atau pelrusahaan yang melmbelrlakukan fungsi manajelmeln olpelrasiolnal 

sumbelr daya manusia. 

Melnurut Hamali (Kasinelm, 2020). Manajelmeln sumbelr daya manusia 

melrupakan ilmu dan selni yang melngatur hubungan dan pelranan pelgawai agar dapat 

lelbih elfelktif dan elfisieln dalam melncapai tujuan olrganisasi, karyawan dan 

masyarakat. 
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Melnurut Batjol (Iqbal elt al., 2021). Manajelmeln sumbelr daya manusia 

melrupakan selbuah prolsels yang belrkellanjutan yang selnada delngan pelngolpelrasian 

olrganisasi atau pelrusahaan, maka pelrhatian telrhadap manajelmeln sumbelr daya 

manusia melmiliki polsisi yang sangat spelsial didalam suatu olrganisasi atau 

pelrusahaan. 

Melnurut Hasibuan (Iqbal elt al., 2021), pelranan manajelmeln sumbelr daya 

manusia selbagai belrikut : 

1. Melneltapkan jumlah kualitas dan pelnelmpatan pelgawai yang elfelktif dan 

elfisieln selsuai delngan kelbutuhan olrganisasi atau pelrusahaan belrdasarkan jolb 

delscriptioln, jolb spelcificatioln dan jolb elvaluatioln. 

2. Melneltapkan pelnarikan, sellelksi dan pelnelmpatan pelgawai belrdasarkan asas 

thel right man in thel right jolb. 

3. Melneltapkan prolgram kelseljahtelraan, prolmolsi, pelngelmbangan dan 

pelmbelrhelntian. 

4. Melmpreldiksikan pelrmintaan sumbelr daya manusia pada waktu melndatang. 

5. Melmpelrkirakan keladaan pelrelko lnolmian pada umumnya dan pelrkelmbangan 

olrganisasi pada khususnya. 

6. Melmo lnitolr delngan telpat undang-undang pelrburuhan dan kelbijaksanaan 

pelmbelrian balas jasa. 

7. Melmantau kelmajuan telknik dan pelrkelmbangan selrikat buruh. 

8. Mellakukan pellatihan, pelndidikan dan pelnilaian prelstasi pelgawai. 

9. Melnelntukan mutasi pelgawai baik velrtikal ataupun holrizolntal. 

10. Melngatur pelnsiun, pelmbelrhelntian dan pelsangolnnya. 
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2.1.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Melnurut Widoldol (2015), kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) melrupakan 

suatu bidang yang belrkaitan delngan aspelk kelselhatan, kelsellamatan dan 

kelseljahtelraan pelgawai sellama belkelrja didalam lingkungan kelrja suatu olrganisasi. 

Kelsellamatan dan kelselhatan kelrja belrfolkus telrhadap fisiollolgis selrta psikollolgis 

pelgawai yang dipelngaruhi ollelh lingkungan kelrja. Kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

melrupakan suatu pelmikiran dan upaya yang dilakukan untuk melnjamin 

telrpelnuhinya kelbutuhan dan kelselmpurnaan baik jasmani maupun rolhani. Pelkelrjaan 

dapat dikatakan aman apabila relsikol yang dapat telrjadi di lingkungan kelrja dapat 

dihindari atau diantisipasi, faktolr yang ada di dalam kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja tidak hanya pada faktolr fisik teltapi juga melntal, elmolsiolnal dan psikollolgi 

(Naim & Asma 2019). 

Menurut Sedarmayanti (Kenanga et al., 2020), keselamatan dan kesehatan 

kerja merupakan pengawasan terhadap manusia, mesin, material,  yang mencakup 

lingkungan kerja agar pegawai tidak mengalami cedera. Indikator-indikator 

keselamatan dan kesehatan kerja menurut (Sedarmayanti, 2017) terdiri dari 3 (tiga) 

indikator yaitu, lingkungan kerja, manusia (pegawai), alat mesin kerja. 

Menurut (Mathis dan jackson dalam Djatmiko, 2016), keselamatan kerja 

merupakan perlindungan terhadap keamanan dan keselamatan fisik seorang 

pegawai atas risiko cedera yang berhubungan dengan pekerjaan, sedangkan 

kesehatan merupakan perlindungan terhadap kondisi fisik, mental dan stabilnya 

emosi pegawai pada umum selama berada ditempat kerja. Keselamatan dan 
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kesehatan kerja merupakan suatu upaya yang harus dilakukan oleh suatu organisasi 

agar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit yang diakibatkan 

pekerjaan selama berada di lingkungan kerja. 

Menurut Mangkunegara (Kenanga et al., 2020), berpendapat bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu tindakan dan usaha dalam 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani ataupun rohani pegawai pada 

khususnya dan manusia pada umumnya. 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah Hak Asasi Manusia (HAM). Oleh 

karena itu, kesadaran akan pentingnya K3 dapat selalu di gugah, diingatkan, serta 

di budidayakan di kalangan para pegawai. Pemahaman dan pelaksanaan K3 di 

organisasi sangat diperlukan, terutam dalam syarat - sayarat kerja. Hal ini berkaitan 

dengan masalah perlindugan tenaga kerja terhadap kecelakan kerja, guna 

meminimalisirkan potensi terjadinya kecelakaan kerja, perlu disosialisasikan 

pemahaman dan pelaksanaan K3 secara baik dan benar (Sofyan, 2016). 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 86 UU 

Ketenagakerjaan telah mengatur bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak 

memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan 

kesusilaan serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta 

nilai-nilai agama. Upaya yang ditujukan dalam memberikan jaminan keselamatan 

dan meningkatkan derajat kesehatan para pegawai dengan melakukan pencegahan 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya ditempat kerja, promosi 

kesehatan, pengobatan dan rehabilitas (Sholikin & Herawati 2020).  
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Menurut Siti Al Fajar dan Tri Heru (Qurbani et al., 2018), keselamatan dan 

kesehatan pegawai menunjukan pada psikologis fisik dan psikologis tenaga kerja 

yang diakibatkan oleh lingkungan kerja perusahaan, apabila sebuah perusahaan 

melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan yang efektif, maka 

penderita cedera atau penyakit-penyakit jangka pendek maupun jangka panjang 

akan semakin berkurang. 

Melnurut Mangkunelgara (Parashakti & Putriawati 2020), kelsellamatan kelrja 

melrupakan pelrlindungan telrhadap pelgawai dari relsikol celdelra atau luka-luka yang 

diselbabkan ollelh kelcellakaan yang telrkait delngan pelkelrjaan. Seldangkan kelselhatan 

kelrja melrupakan usaha dan aturan-aturan agar dapat melnjaga kolndisi pelrubahan 

dari keljadian atau keladaan yang melrugikan kelselhatan dan kelsusilaan, baik keladaan 

yang selmpurna fisik, melntal maupun so lsial selhingga melmungkinkan pelgawai dapat 

belkelrja selcara elfelktif dan elfisieln. 

Kelsellamatan kelrja yang tidak atau kurang telrjamin dapat melmbuat pelgawai 

kurang belrselmangat untuk belkelrja, bahkan bukan tidak mungkin banyak pelgawai 

yang tidak selrius belkelrja karelna sellalu melrasakan rasa was-was akan telrjadinya 

kelcellakaan. Ollelh karelna itu kelsellamatan kelrja pelrlu diutamakan ollelh seltiap 

olrganisasi apapun jelnisnya (Kasmir, 2016). 

Selcara umum, kelsellamatan kelrja dapat diartikan selbagai keladaan 

telrhindarnya dari bahaya sellama mellakukan pelkelrjaan. Delngan kata lain 

kelsellamatan kelrja melrupakan salah satu faktolr yang harus dilakukan sellama 

belkelrja. Tidak ada selolrang pun didunia ini yang melnginginkan telrjadinya 
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kelcellakaan. Kelsellamatan kelrja sangat pelrlu untuk mellindungi pelkelrja. Ada 

belbelrapa kolmpolneln yang pelrlu dilakukan, yaitu (Kasmir, 2016): 

1. Telrseldianya pelralatan kelrja yang melmadai, artinya olrganisasi harus dapat 

melnye ldiakan pelralatan kelrja yang diselsuaikan delngan jelnis pelkelrjaan. 

2. Pelrawatan pelralatan selcara telrus melnelrus, pelralatan kelrja harus sellalu 

dirawat dan dijaga agar dapat digunakan seltiap saat. 

3. Adanya kelpatuhan pelgawai, kelpatuhan telrhadap aturan kelsellamatan kelrja 

ini pelnting karelna jika ada yang tidak patuh telrhadap pelnggunaan pelralatan 

kelrja dan rambu-rambu akan dapat melngakibatkan kelcellakaan kelrja. 

4. Mellaksanakan prolseldur kelrja yang tellah ditelrapkan, pelgawai harus dapat 

melngikuti prolseldur kelrja yang tellah diteltapkan, karelna pellanggaran 

telrhadap prolseldur kelrja dapat melngakibatkan kelmungkinan telrjadinya 

kelcellakaan kelrja. 

5. Peltunjuk kelrja diseltiap lolkasi kelrja yang stratelgis, selrta mudah dilihat, 

pelnelmpatan peltunjuk atau rambu-rambu kelrja diharapkan dapat 

melngingatkan pelgawai telntang apa yang bollelh dan tidak bollelh dilakukan. 

Kelselhatan kelrja (olccupatiolnal helalth) melrupakan bagian dari kelselhatan 

pelgawai yang belrkaitan delngan selmua pelkelrjaan yang belrhubungan delngan faktolr 

poltelnsial yang melmpelngaruhi kelselhatan pelgawai. Bahaya pelkelrjaan selpelrti 

masalah kelselhatan lingkungan yang belrsifat akut atau khro lnis yang elfelknya 

mungkin dapat selgelra telrjadi atau pelrlu waktu lama, kelselhatan pelgawai sangat 

pelrlu dipelrhatikan karelna dapat melnimbulkan gangguan telrhadap tingkat 

prolduktifitas (Kasinelm, 2020). 
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Berdasarkan dengan teori-teori diatas dapat dipahami bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja merupakan kondisi-kondisi psikologis dan fisiologis pegawai 

akan lingkungan kerja dan suatu upaya perlindungan terhadap fisik maupun mental 

bagi seorang pegawai agar selalu dalam keadaan selamat dan sehat selama berada 

dilingkungan kerja agar dapat bekerja secara efektif, efisien dan optimal. 

2.1.3.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Melnurut Sinambella (Rolrimpandely elt al., 2022), kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja belrtujuan agar dapat melmellihara dan melnjaga kelselhatan dan kelsellamatan 

lingkungan kelrja, selrta juga untuk mellindungi relkan kelrja, kelluarga pelkelrja, 

kolnsumeln dan olrang lain yang mungkin telrdampak delngan kolndisi lingkungan 

kelrja. 

Belrdasarkan Undang-Undang Nol. 1 Tahun 1970 telntang kelsellamatan kelrja 

melmpunyai tujuan melmbelrikan pelrlindungan atas kelsellamatan pelkelrja, olrang lain 

yang melmasuki arela kelrja dan sumbelr-sumbelr prolduksi dapat digunakan delngan 

aman, elfelktif dan elfisieln (Djatmikol, 2016). 

Kasmir (2016), banyak manfaat yang didapatkan jika suatu organisasi serius 

dalam memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja, dengan program 

keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan dengan baik maka kecelakaan 

kerja dapat diminimalisirkan, dimana pada akhirnya pengeluaran biaya dapat 

ditekan. 

Belrikut tujuan yang diharapkan ollelh olrganisasi atau pelrusahaan dan 

pelgawai delngan adanya prolgram kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, yaitu (Kasmir, 

2016) : 
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1. Melmbuat pelgawai melrasa aman, prolseldur kelrja dan adanya pelralatan kelrja 

yang melmadai akan melmbuat pelgawai melrasa lelbih aman dan nyaman, 

pelrasaan takut dan rasa was-was dapat diminimalisirkan, selhingga pelgawai 

selrius dan sunguh-sungguh dalam belkelrja dan melmbuat pelgawai melrasa 

nyaman dan dapat melningkatkan prolduktivitas kelrja pelgawai. 

2. Melmpelrlancar prolsels kelrja, delngan adanya prolgram kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja maka kelcellakaan kelrja dapat diminimalkan dan delngan 

kelselhatan pelgawai yang telrjamin delngan baik selcara fisik maupun melntal, 

maka pelgawai dapat belraktivitas selcara nolrmal. 

3. Agar pelgawai belrhati-hati dalam belkelrja, dalam hal ini seltiap mellakukan 

pelkelrjaannya pelgawai sudah paham dan melngelrti akan pelraturan kelrja yang 

tellah diteltapkan selhingga pelgawai diharapkan dapat melngikuti prolseldur 

kelrja yang tellah diteltapkan. Kelpada selluruh pelgawai diwajibkan 

melnggunakan pelralatan kelrja delngan selbaik-baiknya, selhingga hal ini akan 

melnjadikan pelgawai lelbih waspada dan belrhati-hati dalam mellakukan 

pelkelrjaannya. 

4. Melmatuhi aturan dan rambu-rambu kelrja, delngan adanya aturan dan rambu 

telrselbut akan ikut melngingatkan pelgawai dalam belkelrja. Pelnelmpatan 

rambu-rambu kelrja harus mudah dilihat dan jellas tanpa ada hambatan dan 

halangan. 

5. Tidak melnganggu prolsels kelrja, delngan adanya prolgram kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja diharapkan tindakan pelgawai tidak akan melnganggu 

aktivitas pelkelrjaan. Pelgawai pelrlu dibelrikan solsialisasi atau pellatihan dalam 
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melnggunakan pelralatan kelrja selbellum digunakan agar dapat telrhindar dari 

kelcellakaan kelrja. 

6. Melnelkan biaya, maksudnya o lrganisasi atau pelrusahaan belrupaya untuk 

melnelkan biaya delngan adanya prolgram kelsellamatan dan kelselhatan kelrja. 

Hal ini dikarelnakan delngan adanya prolgram kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja maka dapat melminimalisirkan kelcellakaan kelrja. 

7. Melnghindari kelcellakaan kelrja, delngan patuhnya pelgawai telrhadap aturan 

kelrja telrmasuk melmpelrhatikan rambu-rambu kelrja yang tellah dipasang, 

pelgawai harus melnggunakan pelralatan kelrja delngan selbaik-baiknya  selsuai 

aturan yang tellah diteltapkan selhingga kelcellakaan kelrja dapat diminimalkan. 

Biasanya kelcellakaan kelrja akan telrjadi karelna pelgawai lalai melnggunakan 

prolseldur dan pelralatan kelrja, selpelrti tidak melmakai pelralatan pelngaman 

disaat belkelrja. 

8. Melnghindari tuntutan-tuntutan pihak telrtelntu, jika telrjadi selsuatu selpelrti 

kelcellakaan kelrja yang selring kali disalahkan adalah pihak olrganisasi atau 

pelrusahaan. Delngan adanya prolgram kelsellamatan dan kelselhatan kelrja ini 

maka tuntutan pelgawai akan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja dapat 

diminimalkan. 

Melnurut Nuraini (Firmanzah elt al. 2017), tujuan kelselhatan kelrja selbagai 

belrikut : 

1. Melningkatkan dan melmellihara delrajat kelselhatan masyarakat pelkelrja 

diselmua lapangan pelkelrjaan keltingkat yang stinggi-tingginya, baik fisik, 

melntal maupun kelselhatan solsial. 
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2. Melncelgah telrjadinya gangguan kelselhatan  pelgawai yang diakibatkan ollelh 

tindakan atau kolndisi lingkungan kelrja yang dapat melnagnggu kelselhatan 

fisik maupun melntal pelgawai. 

3. Melmbelrikan pelrlindungan bagi pelkelrja dalam pelkelrjaannya dari 

kelmungkinan bahaya yang diselbabkan ollelh faktolr-faktolr yang 

melmbahayakan kelselhatan. 

4. Melnelmpatkan dan melmellihara pelkelrja disuatu lingkungan pelkelrjaan yang 

selsuai delngan kelmampuan fisik dan psikis pelkelrjaannya. 

Melnurut Ramlan Dj (Solpiah & Sangadji 2018), melnjellaskan tujuan 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja : 

1. Melnjaga kelsellamatan pelgawai dalam mellakukan pelkelrjaan agar dapat 

melnjamin kelseljahtelraan hidup dan melningkatkan prolduktivitas nasiolnal. 

2. Melnjaga kelsellamatan seltiap olrang yang belrada dilingkungan kelrja. 

3. Sumbelr prolduksi telrpellihara dan dipelrgunakan selcara aman dan elfisieln. 

4. Melnjaga dan melningkatkan delrajat kelselhatan pelgawai kel tingkat yang 

seltinggi-tingginya baik fisik, melntal dan kelseljahtelraan solsial. 

5. Melncelgah telrjadiya gangguan kelselhatan telrhadap pelgawai yang 

diakibatkan ollelh kolndisi lingkungan kelrja. 

6. Melmbelrikan pelrlindungan telrhadap pelgawai saat mellakukan pelkelrjaannya 

dari kelmungkinan telrjadinya bahaya yang diakibatkan ollelh faktolr-faktolr 

yang melmbahaykan kelselhatan dilingkungan kelrja. 

7. Melnelmpatkan pelgawai dilingkungan pelkelrjaan belrdasarkan kelmampuan 

fisik, keltelrampilan dan psikis pelgawai.  
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2.1.3.3 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Melnurut Sama’mur (Gusmita, 2018), ada 5 indikatolr yang melmpelngaruhi 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, dimana indikatolr-indikatolr telrselbut harus dapat 

melnjadi pelrhatian kantolr dalam melmpelkelrjakan pelgawainya. Adapun indikatolr-

indikatolr telrselbut selbagai belrikut : 

1. Alat-alat pellindung diri, melrupakan alat yang dapat untuk mellindungi 

pelgawai yang belrfungsi untuk melngisollasi selbagian atau selluruh tubuh dari 

poltelnsi bahaya ditelmpat kelrja. 

2. Ruang kelrja yang aman, belrpartisipasi manajelmeln selrta keltelrlibatan selluruh 

pelgawai dan mitra kelrja, belrupaya melnelkan seltiap poltelnsi relsikol ditelmpat 

kelrja. 

3. Pelnggunaan pelralatan kelrja, selmua pelralatan kelrja harus dirawat dan dijaga 

agar dapat digunakan selcara aman dan elfelktif. 

4. Ruang kelrja yang selhat, pelngamanan ruangan melliputi sistelm alarm, alat 

pelmadam kelbakaran, pelnelrangan yang baik, velntilasi yang baik dan jalur 

elvakuasi khusus yang melmadai. 

5. Pelnelrangan diruangan kelrja, dalam mellakukan aktivitas pelkelrjaan 

melmbutuhkan pelnelrangan atau pelncahayaan yang cukup, baik yang datang 

dari belnda itu selndiri maupun dari sumbelr cahaya yang melnelrangi belnda-

belnda ditelmpat kelrja, delngan maksud agar olbjelk yang dilihat dapat telrlihat 

delngan jellas. 
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Dalam (Siswantol, 2020) indikatolr kelsellamatan kelrja dapat diukur dari : 

1. Pelralatan kelrja dalam kolndisi baik dan layak dipakai. 

Peralatan kerja seperti alat pelindung diri maupun peralatan mesin selalu 

dirawat secara rutin sehingga memiliki kondisi yang baik dan selalu siap 

untuk dipakai kapanpun diperlukan. 

2. Pelmakaian alat pellindung kelsellamatan. 

Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi pegawai selama berada dilokasi 

terjadinya bencana agar terhindar dari resiko terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Pelmasangan rambu-rambu dan tanda larangan K3. 

Pemasangan rambu-rambu bahaya seperti peralatan mesin yang berbahaya 

dan mudah terbakar serta rambu-rambu yang dipasang dilokasi terjadinya 

bencana. 

4. Kolndisi lingkungan kelrja yang aman. 

Lingkungan kerja yang aman dari resiko terjadinya kecelakaan kerja seperti 

peralatan berbahaya disimpan pada tempatnya. 

5. Pelngawasan rutin telrhadap pellaksanaan kelrja. 

Pemantauan atau pengawasan terhadap pegawai selama bekerja seperti 

disaat menggunakan mesin-mesin berbahaya atau pengawasan terhadap 

pegawai yang tidak menggunakan alat pelindung diri. 

6. Pelmbelrian peltunjuk kelrja. 

Pemberian SOP kepada pegawai selama berada dilokasi terjadinya bencana. 
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7. Latihan melngelnai kelsellamatan kelrja. 

Memberikan pelatihan untuk dapat menghindari terjadinya kecelakaan kerja 

serta memberikan pelatihan apa yang perlu dilakukan apabila terjadinya 

kecelakaan kerja. 

Melnurut Manullang (Firmanzah elt al., 2017), ada tiga indikatolr kelselhatan 

kelrja yang melliputi : 

1. Lingkungan kelrja selcara meldis 

a. Kelbelrsihan lingkungan kelrja 

b. Suhu udara dan velntilasi ditelmpat kelrja. 

c. Sistelm pelmbuangan sampah. 

2. Sarana kelselhatan telnaga kelrja, yaitu upaya-upaya olrganisasi untuk 

melningkatkan kelselhatan telnaga kelrjanya. Hal ini dapat dilihat dari 

pelnye ldiaan air belrsih dan sarana kamar mandi. 

3. Pelmelliharaan kelselhatan telnaga kelrja, yaitu pellayanan kelselhatan telnaga  

kelrja 

Menurut Dessler (Juniarti et.al., 2018), indikator keselamatan kerja 

meliputi: 

1. Tempat Kerja 

Tempat kerja merupakan lokasi dimana para pegawai  melaksanakan 

aktivitas kerjanya. 

2. Mesin dan Peralatan 

Mesin dan Peralatan merupakan bagian dari kegiatan operasional dalam 

proses produksi yang biasanya berupa alat-alat berat dan ringan. 
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Sedangkan indikator kesehatan kerja terdiri dari : 

1. Keadaan dan Kondisi Pegawai 

Keadaan dan kondisi pegawai merupakan keadaan yang dialami oleh 

pegawai pada saat bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja. 

2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan lingkungan yang lebih luas dari tempat kerja 

yang mendukung aktivitas pegawai dalam bekerja. 

3. Perlindungan Pegawai 

Perlindungan pegawai merupakan fasilitas yang diberikan untuk menunjang 

kesejahteraan pegawai. 

2.1.3.4 Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja 

Menurut Ganfure (Kurniasih, 2020), menyatakan kecelakaan kerja 

merupakan insiden yang dapat menyebabkan cedera, penyakit akibat kerja maupun 

kematian. Kecelakaan kerja dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, akibat yang 

dialami dari kecelakaan dapat mengancam keselamatan, korban kecelakaan 

membutuhkan penyelamatan dan perawatan yang cepat dan tepat sebelum korban 

tersebut diberikan perawatan utama. 

Menurut Suma’mur (2014), menyatakan bahwa kecelakaan merupakan 

suatu kejadian yang tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya 

penyebab tertentu. Oleh karena adanya penyebab, maka penyebab kecelakaan 

tersebut harus dapat diteliti dan ditemukan penyebabnya, agar untuk selanjutnya 

dengan tindakan korektif yang dilakukan terhadap penyebab serta dengan upaya 
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preventif lebih lanjut, maka kecelakaan dapat dicegah dan kecelakaan serupa tidak 

terjadi lagi (Romas et al., 2022). 

Pelnyelbab kelcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja dapat dibagi melnjadi dua 

(2) kellolmpolk yaitu, (Nolviansyah, 2021) : 

1. Kolndisi Belrbahaya 

Melrupakan kolndisi tidak aman yang diakibatkan dari melsin, pelrakitan, 

pelsawat, bahan belrbahaya, lingkungan, prolsels, sifat pelkelrjaan dan cara 

kelrja. 

2. Pelrbuatan Belrbahaya 

Melrupakan pelrbuatan belrbahaya yang dilakukan ollelh manusia yang dapat 

telrjadi selpelrti karelna kurangnya pelngeltahuan dan keltelrampilan dalam 

pellaksanaan, cacat tubuh yang tidak kelntara, kelleltihan dan kellelsuhan, sikap 

dan tingkah laku yang tidak selmpurna. 

2.1.3.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keselamatan Kerja 

Kelsellamatan kelrja melrupakan priolritas yang harus dapat dilakukan ollelh 

seltiap olrganisasi maupun pelrusahaan, banyak olrganisasi yang melmbelrikan sanksi 

atau hukuman telrhadap pelgawai yang tidak melngikuti atau mellaksanakan prolgram 

kelsellamatan kelrja delngan baik, dimana prolgram kelsellamatan kelrja ini diharapkan 

dapat melminimalisirkan telrjadinya relsikol kelcellakaan kelrja yang dapat telrjadi 

dilingkungan kelrja. Adapun faktolr-faktolr yang dapat melmelngaruhi kelsellamatan 

kelrja yaitu, (Kasmir, 2016) : 

1. Kellelngkapan pelralatan kelrja, pelralatan kelrja yang lelngkap sangat pelnting 

bagi suatu olrganisasi maupun pelrusahaan, dimana selmakin lelngkap 
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pelralatan kelrja yang dimiliki maka kelsellamatan kelrja akan selmakin baik 

dan telrjamin. Selbaliknya jika pelrlelngkapan kelsellamatan kelrja tidak lelngkap 

atau kurang maka kelsellamatan kelrja tidak dapat telrjamin. 

2. Kualitas pelralatan kelrja, disamping lelngkapnya pelralatan kelrja yang 

dimiliki juga harus melmelrhatikan kualitas dari pelrlelngkapan kelsellamatan 

kelrja. Kualitas dari pelrlelngkapan pelralatan kelsellamatan kelrja sangat 

melmelngaruhi kelsellamatan kelrja itu selndiri. Selmakin tidak belrkualitas 

pelrlelngkapan kelsellamatan kelrja, maka kelsellamatan kelrja pelgawai makin 

tidak telrjamin. Untuk melnjaga dan melningkatkan kualitas pelrlelngkapan 

pelralatan kelrja dipelrlukan pelmelliharaan pelrlelngkapan selcara telrus 

melnelrus. 

3. Keldisiplinan pelgawai, melrupakan hal yang belrkaitan delngan pelrilaku 

pelgawai dalam melnggunakan pelralatan kelsellamatan kelrja. Pelgawai yang 

kurang disiplin dalam melnggunakan pelrlelngkapan pelralatan kelsellamatan 

kelrja, maka kelsellamatan kelrjanya akan kurang telrjamin yang akan melmbuat 

relsiko l kelcellakaan kelrja selmakin belsar dan selring telrjadi. Delmikian 

selbaliknya bagi pelgawai yang disiplin telrhadap kelsellamatan kelrjanya akan 

dapat selmakin telrjamin. Pelnggunaan pelrlelngkapan pelralatan kelrja 

selbaiknya dilakukan pelngawasan untuk melnghindari kelsalahan dan 

kellalaian pelgawai. 

4. Keltelgasan pelmimpin, apabila pelmimpin tidak telgas dan disiplin dalam 

melngawasi dan melnindak pelgawai yang mellanggar keltelntuan dalam 

melnggunakan pelrlelngkapan kelrja maka akan belrpelngaruh telrhadap 
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kelsellamatan kelrja pelgawai. Karelna pelmimpin yang telgas akan 

melmelngaruhi pelgawai untuk melnggunakan pelrlelngkapan kelsellamatan 

kelrja delngan baik, selbaliknya jika pelmimpin tidak telgas maka akan banyak 

pelgawai yang belrtindak masa boldolh yang akan belrakibat kelsellamatan kelrja 

pelgawai tidak telrjamin. 

5. Selmangat kelrja, artinya delngan pelralatan kelsellamatan kelrja yang lelngkap, 

baik dan selmpurna akan melmbelrikan selmangat kelrja yang tinggi telrhadap 

pelgawai. Hal ini dikarelnakan pelgawai melrasa nyaman dan aman dalam 

belkelrja. Delmikian pula selbaliknya jika pelralatan kelsellamatan kelrja yang 

kurang lelngkap dan kurang baik maka selmangat kelrja pelgawai juga akan 

melnurun. 

6. Moltivasi kelrja, sama delngan selmangat kelrja, moltivasi pelgawai untuk 

belkelrja juga akan selmakin tinggi jika pelralatan kelsellamatan kelrja yang 

dimiliki lelngkap, baik dan selmpurna. Selbaliknya jika pelralatan kelsellamatan 

kelrja yang kurang baik dan kurang lelngkap maka akan belrdampak telrhadap 

moltivasi kelrja pelgawai yang akan melnurun. 

7. Pelngawasan, seltiap pelgawai harus diawasi dalam melnggunakan pelralatan 

kelsellamatan kelrja, karelna jika tidak diawasi akan banyak pelgawai yang 

mellanggar. Hal ini telntu akan melmelngaruhi kelsellamatan kelrja pelgawai  

telrutama bagi melrelka yang tidak diawasi selcara baik. Pelngawasan dapat 

dilakukan langsung ollelh pelmimpin atau melnggunakan pelralatan selpelrti 

CCTV ditelmpat-telmpat telrtelntu. 
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8. Umur alat kelrja, maksudnya umur dari pelralatan kelrja juga sangat 

melmelngaruhi kelsellamatan kelrja pelgawai. Pelralatan kelrja yang sudah 

mellelwati umur elkolnolmisnya akan melmbahayakan kelsellamatan kelrja 

pelgawai. Ollelh selbab itu pelralatan yang tellah mellelwati umur elkolnolmisnya 

selbaiknya harus diganti delngan yang baru, melskipun masih telrlihat baik. 

Kelmudian disamping dipelngaruhinya variabell-variabell telrselbut, 

kelsellamatan kelrja juga dapat melmpelngaruhi variabell lainnya, artinya telrdapat 

pelngaruh timbal balik delngan adanya prolgram kelsellamatan kelrja yang ada didalam 

suatu olrganisasi atau pelrusahaan. Belrikut faktolr-faktolr yang melmelngaruhi prolgram 

kelsellamatan kelrja yaitu, (Kasmir, 2016) : 

1. Kelamanan kelrja, jika pelralatan kelsellamatan kelrja yang lelngkap, baik dan 

selmpurna akan melmelngaruhi kelsellamatan kelrja, hingga relsikol kelcellakaan 

kelrja dapat diminimalisirkan. Belgitu juga selbaliknya jika pelralatan 

kelsellamatan kelrja tidak lelngkap akan dapat melnimbulkan relsikol kelcellakaan 

kelrja yang lelbih belsar. 

2. Moltivasi kelrja, delngan adanya prolgram kelsellamatan kelrja yang baik telntu 

akan mampu melmoltivasi pelgawai untuk belkelrja lelbih baik. Delmikian 

selbaliknya jika prolgram kelsellamatan kelrja tidak layak maka akan dapat 

melnyurutkan moltivasi kelrja pelgawai. 

3. Kinelrja, artinya kelsellamatan kelrja akan melmelngaruhi pelningkatan maupun 

pelnurunan kinelrja pelgawai. Delngan adanya prolgram kelsellamatan kelrja 

maka delngan tidak langsung dapat melmelngaruhi kinelrjanya. Selpelrti delngan 

adanya prolgram kelsellamatan kelrja maka selmangat kelrja pelgawai akan 



42 
 

 

melningkat selhingga juga dapat melningkatkan kinelrja pelgawai. Belgitu pula 

selbaliknya jika prolgram kelsellamatan kelrja tidak ada atau kurang selmpurna 

maka dapat melmelngaruhi kinelrja pelgawai yang akan melnurun. 

4. Selmangat kelrja, delngan adanya prolgram kelsellamatan kelrja yang baik akan 

belrdampak telrhadap melningkatnya selmangat kelrja pelgawai. Belgitu pula 

selbaliknya jika delngan adanya prolgram kelsellamatan kelrja yang kurang baik 

telntu akan melmelngaruhi selmangat kelrja pelgawai. 

2.1.3.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja 

Kelselhatan sellama belkelrja melrupakan kelingginan selluruh pelgawai, belgitu 

juga delngan o lrganisasi akan melrasa selnang apabila selmua pelgawainya selhat karelna 

akan melmbelrikan banyak manfaat bagi olrganisasi. Kelselhatan pelgawai dapat di 

pelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, olrganisasi harus bisa melngellolla faktolr-faktolr 

telrselbut selhingga kelselhatan pelgawai dapat teltap telrjaga. Berikut ini faktor-faktor 

yang memengaruhi kesehatan kerja pegawai yaitu, (Kasmir, 2016) : 

1. Udara, kondisi udara diruangan tempat bekerja harus membuat pegawai 

merasa nyaman dan tenang, misalnya didalam ruangan yang tertutup perlu 

untuk disediakan pendingin ruangan yang cukup. Kualitas udara diruangan 

sangat berpengaruh terhadap kesehatan pegawai seperti panas dan berdebu, 

jika kondisi udara yang berdebu maka perlu diberikan penutup mulut atau 

masker kepada pegawai, begitu juga jika kondisi udara yang terlalu panas 

harus diberikan pendingin yang cukup. Karena jika kualitas udara yang 

kurang baik akan mengakibatkan kesehatan pegawai menjadi terganggu. 
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2. Cahaya, kualitas cahaya diruangan juga sangat memengaruhi kesehatan 

pegawai, pada ruangan yang terlalu gelap atau terlalu terang (membuat 

silau)  akan merusakan kesehatan pegawai terutama pada kesehatan mata. 

Oleh sebab itu faktor pencahayaan perlu untuk diperhatikan agar kesehatan 

pegawai dapat terjamin. 

3. Kebisingan, ruangan dan tempat kerja yang terlalu berisik atau bising tentu 

akan berpengaruh terhadap kesehatan pendengaran. Oleh karena itu perlu 

disediakannya ruangan yang kedap suara atau disediakan penutup telingga 

sehingga pendengaran pegawai tidak terganggu. 

4. Aroma berbau, ruangan yang memiliki aroma yang kurang sedap akan 

membuat kesehatan sangat terganggu seperti aroma yang disebabkan oleh 

zat-zat yang berbahaya, seperti zat kimia akan memengaruhi kesehatan 

pegawai. Sehingga perlu disediakan masker agar terhindar dari bau yang 

kurang sedap atau yang dapat membahayakan kesehatan. 

5. Layout ruangan. Tata letak ruangan sangat memengaruhi kesehatan pegawai 

seperti letak kursi, meja, peralatan kerja lainnya serta kebersihan. Oleh 

sebab itu dalam upaya menjaga agar kesehatan pegawai tetap terjaga faktor 

layout ruangan perlu diperhatikan seperti penempatan tempat pembuangan 

limbah atau sampah. 

Selbaliknya kelselhatan pelgawai juga melmelngaruhi pelgawai dalam 

melnjalankan aktivitasnya. Belrikut ini pelngaruh dari kelselhatan pelgawai yaitu, 

(Kasmir, 2016) : 
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1. Kelmampuan kelrja, pelgawai yang selhat telntu akan sanggup dan mampu 

untuk belkelrja. Pelgawai yang selhat selcara fisik dan jiwanya maka dipastikan 

akan mampu untuk belkelrja delngan selbaik-baiknya. Delmikian selbaliknya 

jika pelgawai tidak selhat maka pasti tidak akan mampu melnjalankan 

kelgiatannya. 

2. Selmangat kelrja, pelgawai yang selhat akan belrselmangat untuk belkelrja baik 

belrangkat kelrja ataupun melnjalankan pelkelrjaan yang ditugaskan kelpadanya 

delngan pelnuh selmangat. Belgitu pula selbaliknya delngan pelgawai yang tidak 

selhat telntu tidak akan belrselmangat untuk belkelrja. 

3. Moltivasi kelrja, pelgawai yang selhat akan telrdolrolng dan telrmoltivasi kuat 

dalam mellakukan aktivitas kelrjanya. Belgitu pula selbaliknya jika pelgawai 

tidak selhat telntu tidak akan telrmoltivasi dalam mellakukan pelkelrjaannya atau 

moltivasinya melnjadi lelmah. 

4. Kinelrja, kelselhatan kelrja pada akhirnya akan melmelngaruhi kinelrja selolrang 

pelgawai, pelgawai yang selhat selcara tidak langsung akan melmelngaruhi 

kinelrjanya. Delngan fisik yang selhat akan melmbuat pelgawai mampu 

mellakukan tugasnya delngan baik. Selbaliknya bagi pelgawai yang tidak selhat 

atau kurang selhat akan melmbuat kinelrja pelgawai telrselbut akan ikut turun. 

2.1.3.7 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Ramli (Qurbani et al., 2018), sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang 

meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, 

proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, 
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pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan 

kerja. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dilaksanakan dalam 

rangka pengendalian resiko yang berhubungan dengan kegiatan pekerjaan guna 

tersedianya tempat kerja yang aman, efisien dan produktivitas tinggi. 

Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja diselbut Sistelm 

Managelmeln K3 selsuai yang telrtuang dalam Pelraturan Melntelri Telnaga Kelrja Nol 

PElR. 05/MElN/1996 yang melngatur telntang pelnelrapan sistelm manajelmeln K3 di 

suatu telmpat kelrja selbagai langkah untuk melngantisipasi pelrmasalahan K3. 

Undang Undang yang melngatur kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yaitu Undang- 

Undang UAP Tahun 1930 (stololm Olrdo lnnantiel), Undang-Undang Nol.1 Tahun 1970 

telntang Kelsellamatan Kelrja, Undang-Undang Relpublik Indolnelsia Nol.13 Tahun 

2003 telntang keltelnagakelrjaan (Qurbani elt al., 2018). 

Melnurut Pelraturan Melntelri Telnaga Kelrja Relpublik Indolnelsia Nolmolr: 

PElR.05/MElN/1996 Sistelm Manajelmeln K3 didalam suatu pelrusahaan diarahkan 

kelpada kelmandirian pelrusahaan dan sangat belrgantung dari rasa tanggung jawab 

manajelmeln dan telnaga kelrja telrhadap tugas dan kelwajiban masing-masing selrta 

upaya-upaya untuk melnciptakan cara kelrja dan kolndisi kelrja yang sellamat 

(Siholmbing elt al. 2014). 

Belrdasarkan PP Nol.50 Tahun 2012 Telntang Pelnelrapan Sistelm Manajelmeln 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja Pasal 2. 

Pelnelrapan SMK3 belrtujuan untuk : 

a. Melningkatkan elfelktifitas pelrlindungan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

yang telrelncana, telrukur, telrstruktur, dan telrintelgrasi; 
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b. melncelgah dan melngurangi kelcellakaan kelrja dan pelnyakit akibat kelrja 

delngan mellibatkan unsur manajelmeln, pelkelrja/buruh, dan/atau selrikat 

pelkelrja/selrikat buruh; selrta 

c. melnciptakan telmpat kelrja yang aman, nyaman, dan elfisieln untuk 

melndo lrolng prolduktivitas. 

2.1.3.8 Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat pelindung diri (APD) terdiri dari beberapa jenis berdasarkan fungsinya 

yaitu (Sihombing et al. 2014) : 

1. Topi Pelindung (Safety Helmet) 

Helm (helmet) sangat penting digunakan sebagai pelindug kepala, dan sudah 

merupakan keharusan bagi setiap pegawai yang berada dilingkungan kerja 

yang berbahaya untuk mengunakannya dengar benar sesuai peraturan agar 

terhindar dari resiko kecelakaan kerja 

2. Pelindung Mata (Safety Glasses) 

Kacamata pengaman digunakan untuk melidungi mata dari debu, kayu, 

batu, atau serpih besi yang beterbangan di tiup angin. Dimana partikel-

partikel debu berukuran sangat kecil yang terkadang tidak terlihat oleh mata 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada pengelihatan. 

3. Masker Pelindung (Safety Mask) 

Pelindung bagi pernapasan sangat penting bagi pegawai yang berada di 

lokasi lingkungan kerja yang berdebu dan berasap seperti tempat terjadinya 

kebakaran agar dapat menjaga sistem pernapasan pegawai. 
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4. Penutup Telinga 

Penutup telinga dipakai untuk melindungi telinga dari bunyi yang 

disebabkan oleh mesin yang memiliki suara yang cukup keras dan berisik. 

5. Sarung Tangan 

Sarung tangan sangat diperlukan untuk beberapa jenis pekerjaan. Tujuan 

utama dalam penggunaan sarung tangan untuk menjaga tangan dari benda-

benda keras dan tajam yang dapat mencederai ketika melakukan 

pekerjaannya. 

6. Jas Hujan (Rain Coat) 

Jas hujan berfungsi melindungi dari percikan air, seperti disaat keadaan 

sedang hujan agar kesehatan pegawai tetap terjaga selama berada 

dilingkungan kerja. 

7. Tali Pengaman (Safety Harness) 

Sudah seharusnya bagi pegawai yang melaksanakan kegiatannya pada 

ketinggian tertentu atau pada posisi yang membahayakan wajib 

mengenakan tali pengaman atau safety belt. Fungsi utama tali pengaman ini 

adalah melindungi seorang pegawai dari terjadinya resiko kecelakaan kerja 

ketika bekerja. 

8. Sepatu kerja (Safety shoes) 

Sepatu kerja (safety shoes) merupakan perlindungan terhadap kaki. Setiap 

pegawai yang bekerja dilapangan perlu memakai sepatu dengan sol yang 

tebal agar bisa bebas berjalan dimana-mana tanpa terluka oleh benda-benda 

tajam. 
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9. Pakaian kerja 

Tujuan pemakaian pakaian pelindung kerja adalah agar dapat melindungi 

badan manusia terhadap pengaruh-pengaruh yang bisa melukai tubuh. 

2.1.4 Kinerja 

2.1.4.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinelrja melrupakan hasil kelrja dan pelrilaku kelrja yang tellah diraih dalam 

melnye llelsaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang dibelrikan dalam suatu pelrioldel 

telrtelntu. Dapat dipastikan hampir selmua olrang yang belkelrja ingin untuk dapat 

melnjalankan tugas pelkelrjaannya delngan selbaik mungkin. Namun dalam praktiknya 

telrkadang masih telrdapat pelgawai yang tidak mampu mellaksanakan pelkelrjaan 

selsuai delngan targelt yang tellah diteltapkan atau bahkan tidak mampu untuk 

melnghasilkan suatu targelt yang tellah diteltapkan (Kasmir, 2016). 

Melnurut Wibolwol (Qurbani elt al., 2018), kinelrja belrasal dari kata 

pelrfolrmancel yang belrarti hasil pelkelrjaan atau atau prelstasi kelrja, teltapi pelrlu 

dipahami bahwa kinelrja bukan hanya selkeldar hasil pelkelrjaan, teltapi juga melncakup 

bagaimana pro lsels pelkelrjaan itu belrlangsung. 

Melnurut Mangkunelgara dalam (Solpiah & Sangadji 2018), kinelrja pelgawai 

melrupakan suatu hasil kelrja selcara kuantitas dan kualitas yang dicapai ollelh selolrang 

pelgawai dalam melngelrjakan atau mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung 

jawab yang dibelrikan kelpadanya. Pada dasarnya kinelrja melrupakan hasil dari suatu 

prolsels pelnyellelsaian suatu pelkelrjaan. 

Menurut Robbins (Kenanga et al., 2020), kinerja pegawai merupakan 

pencapaian optimal sesuai potensi yang dimilik oleh pegawai, merupakan hal yang 
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menjadi perhatian para pemimpin organisasi. Indikator kinerja pegawai yaitu, 

kualitas dalam bekerja, kuantitas, ketepatan dalam waktu, efektivitas, kemandirian 

dan komitmen dalam berkerja. 

Menurut Juliansyah (Rorimpandey et al., 2022), menyebutkan bahwa 

kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh pegawai menurut ukuran yang 

berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja dari setiap pegawai 

mempengaruh keberlangsungan suatu organisasi maupun perusahaan itu sendiri. 

Menurut Mathis dan Jackson (Priansa, 2017), menyatakan bahwa kinerja 

pegawai pada umumnya merupakan hal-hal yang dikerjakan atau tidak dikerjakan 

oleh pegawai dalam mengemban pekerjaannya. 

Melnurut Seldarmayanti (Kelnanga elt al., 2020), kinelrja pelgawai melrupakan 

hasil kelrja sama selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai ollelh selolrang pelgawai 

dalam mellaksanakan tugas selsuai delngan apa yang melnjadi tanggung jawab yang 

dibelrikan kelpadanya. Jika kelsellamatan dan kelselhatan kelrja dapat belrjalan delngan 

baik, akan dapat melnurunkan tingkat kelcellakaan kelrja dan dapat melningkatkan 

kinelrja pelgawai. 

2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Dalam praktiknya tidak selamanya kinerja pegawai selalu memenuhi apa 

yang diingginkan baik oleh pegawai itu sendiri maupun organisasi, banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja baik hasil maupun perilaku yaitu, (Kasmir, 2016) : 

1. Kemampuan dan keahlian, semakin seorang pegawai memiliki kemampuan 

dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan benar 
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dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Pegawai yang memiliki 

kemampuan dan keahlian yang lebih baik akan dapat memberikan kinerja 

yang baik pula, demikian sebaliknya bagi pegawai yang tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaika tugasnya dengan benar akan memberikan 

hasil yang kurang baik. Oleh karena itu kemampuan dan keahlian 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengetahuan, seorang pegawai yang memiliki pengetahuan tentang 

pekerjaan dengan baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik pula, 

begitu juga sebaliknya apabila pegawai kurang memiliki pengetahuan 

tehadap pekerjaannya maka dapat mengurangi hasil atau kualitas 

pekerjaannya yang akan berdampak terhadap kinerjanya. 

3. Rancangan kerja, merupakan suatu rancangan pekerjaan yang dapat 

memudahkan pegawai dalam meraih tujuannya, dimana jika suatu pekerjaan 

mempunyai rancangan yang baik dapat memudahkan pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya secara benar dan tepat. Dengan demikian 

rancangan pekerjaan akan mampu meningkatkan kinerja pegawai, begitu 

pula sebaliknya jika organisasi memiliki rancangan pekerjaan yang kurang 

baik akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang menjadi tidak 

optimal. 

4. Kepribadian, masing-masing pegawai mempunyai kepribadian atau 

karakter yang berbeda-beda satu sama lain, seorang pegawai yang 

mempunyai karakter dan kepribadian yang baik akan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab sehingga 
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hasil pekerjaannya juga baik dan memberikan hasil kinerja yang baik pula. 

Sebaliknya pegawai yang mempunyai kepribadian dan karakter yang kurang 

baik atau buruk akan bekerja secara tidak sunggu-sungguh dan kurang 

bertanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya kurang baik dan hal ini 

akan memengaruhi kinerja pegawai yang menjadi buruk. 

5. Motivasi kerja, motivasi kerja merupakan dorongan bagi pegawai dalam 

mengerjakan pekerjaannya. Jika pegawai mendapatkan dorongan yang kuat 

dari dalam atau dari luar akan membuat pegawai termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik, pada akhirnya dengan adanya dorongan 

dari dalam atau dari luar akan menghasilkan kinerja yang baik dari pegawai, 

sebaliknya jika pegawai tidak terdorong atau termotivasi untuk melakukan 

pekerjaannya maka akan berdampak terhadap kinerja pegawai yang 

menurun. 

6. Kepemimpinan, merupakan perilaku pemimpin dalam mengatur, mengelola 

dan memerintah pegawainya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. Apabila seorang pemimpin mampu membimbing, 

mendidik, mengayomi dan menyenangkan dapat membuat pegawai menjadi 

senang dengan mengikuti apa yang diperintahkan oleh pemimpinnya 

sehingga akan berdampak terhadap kinerja pegawai. Demikian sebaliknnya 

jika seorang pemimpin berprilaku kurang menyenangkan, mengayomi, 

tidak mendidik dan tidak membimbing akan menurunkan kinerja pegawai 

7. Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap pemimpin dalam 

menghadapi dan memberikan perintah kepada pegawai. Seperti gaya atau 
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sikap seorang pemimpin yang demokratis akan berbeda dengan gaya 

pemimpin yang otoriter. Gaya atau sikap pemimpin ini dapat memengaruhi 

kinerja pegawai. 

8. Budaya organisasi, merupakan kebiasaan atau norma-norma yang berlaku 

dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan, kebiasaan dan norma-

norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta 

harus dipatuhi oleh semua pegawai organisasi atau perusahaan. Kepatuhan 

pegawai organisasi dalam menuruti atau mengikuti kebiasaan atau norma 

ini akan memengaruhi kinerja pegawai maupun kinerja organisasi. 

9. Kepuasan kerja, merupakan perasaan senang, gembira atau suka seorang 

pegawai sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan, jika pegawai 

merasa senang, gembira atau suka untuk bekerja maka hasil pekerjaannya 

juga akan berhasil baik dan begitu pula sebaliknya jika seorang pegawai 

merasa tidak senang, gembira atau tidak suka atas pekerjaannya akan 

memengaruhi kinerja pegawai tersebut. 

10. Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi disekitar lingkungan 

tempat bekerja seperti ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta 

hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat 

membuat suasana nyaman, aman dan memberikan ketenangan maka akan 

membuat suasana kerja semakin kondusif, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai semakin lebih baik. Demikian sebaliknya jika suasana atau 

kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan, keamanan dan 
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ketenangan akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu dimana pada 

akhirnya akan memengaruhi kinerja pegawai. 

11. Loyalitas, loyalitas ini ditunjukan dengan terus bekerja secara sungguh-

sungguh meskipun organsasi atau perusahaan dalam kondisi yang kurang 

baik.  Pegawai yang setia atau loyal tentu akan dapat mempertahankan ritme 

kerja tanpa terganggu oleh godaan pihak pesaing. Loyalitas akan membuat 

pegawai terus berkarya dan menjadi lebih baik dengan merasa bahwa 

organisasi atau perusahaan seperti miliknnya sendiri, dimana pada akhirnya 

loyalitas akan memengaruhi kinerja pegawai. 

12. Komitmen, merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakaan 

atau peraturan organisasi dalam bekerja. Komitmen juga dapat dikatakan 

sebagai ketaatan pegawai terhadap janji-janji yang telah dibuatnya atau 

dengan kata lain komitemen merupakan komitmen merupakan kepatuhan 

dalam menjalankan kesepakatan yang telah dibuat. Dimana komitmen 

pegawai dalam menjalankan atau melaksanakan kesepakatan yang telah 

dibuat akan berdampak terhadap kinerja pegawai. 

13. Disiplin kerja, merupakan upaya pegawai dalam melaksanakan aktivitas dan 

tugas pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 

dapat berupa waktu seperti datang bekerja selalu tepat waktu. Kemudian 

kedisiplinan dalam bekerja sesuai dengan apa yang diberikan dan menjadi 

tanggung jawabnya. Pegawai yang disiplin akan memengaruhi kinerja 

pegawai tersebut. 
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2.1.4.3 Indikator-Indikator kinerja pegawai 

Melnurut Wibolwol (Qurbani elt al., 2018), indikato lr-indikatolr kinelrja 

pelgawai selbagai belrikut : 

1. Tujuan 

Melrupakan selsuatu keladaan yang lelbih baik yang ingin dicapai dimasa yang 

akan datang. 

2. Standar 

Melrupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. 

Tanpa standar, maka tidak akan dapat dikeltahui kapan suatu tujuan yang 

dinginkan telrcapai. 

3. Umpan balik 

Mellapolrkan kelmajuan baik kualitas maupun kuantitas dalam melncapai 

tujuan yang didelfinisikan ollelh standar. 

4. Alat dan sarana 

Melrupakan sumbelr daya yang dapat digunakan untuk melmbantu 

melnye llelsaikan tujuan delngan suksels. 

5. Kolmpeltelnsi 

Melrupakan kelmampuan yang dimiliki selselolrang untuk melnjalankan suatu 

pelkelrjaan yang dibelrikan kelpadanya delngan baik. 

6. Moltif 

Melrupakan alasan atau pelndolrolng bagi selselolrang untuk mellakukan suatu 

pelkelrjaannya. 
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7. Pelluang 

Pelgawai pelrlu melndapatkan kelselmpatan untuk melnunjukan prelstasi 

kelrjanya. 

Menurut (Kasmir, 2016), untuk mengukur kinerja pegawai dapat 

menggunakan beberapa indikator yang dapat menjadi patokan dalam mengukur 

kinerja pegawai, yaitu: 

1. Kualitas  

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas/mutu dari 

pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu. Dengan kata lain 

kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari 

penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin 

sempurna kualitas pekerjaan maka kinerja semakin baik. 

2. Kuantitas 

Untuk mengukur kinerja juga dapat dilakukan dengan melihat dari kuantitas 

(jumlah) yang dihasilkan seorang pegawai. Dengan kata lain kuantitas 

merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam bentuk 

satuan mata uang, jumlah unit atau jumlah siklus kegiatan yang telah 

diselesaikan. Biasanya untuk pekerjaan tertentu sudah ditentukan kuantitas 

yang dicapai. Pencapaian kuantitas yang diharapkan adalah jumlah yang 

sesuai dengan target atau melebihi dari target yang telah ditetapkan. 

3. Waktu  

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Dimana ada batas waktu minimal dan maksimal yang harus 
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dipenuhi, jika melanggar atau tidak memenuhi ketentuan waktu tersebut 

maka dapat dianggap kinerjanya kurang baik begitu juga sebaliknya. Dalam 

arti yang lebih luas ketetapan waktu merupakan dimana kegiatan tersebut 

dapat diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat dicapai dengan batas 

waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk jenis pekerjaan tertentu 

makin cepat suatu pekerjaan terselesaikan makin baik kinerjanya demikian 

sebaliknya semakin lambat penyelesaian suatu pekerjaan maka kinerja 

kurang baik. 

4. Pengawasan 

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu dilakukannya pengawasan terhadap 

aktivitas pekerjaan yang sedang berjalan. Pada dasarnya situasi dan kondisi 

dapat selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi tidak baik atau 

sebaliknya. Oleh karena itu setiap aktivitas pekerjaan memerlukan 

pengawasan sehingga tidak melenceng dari yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya pengawasan maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang 

baik. 

5. Hubungan Antar Karyawan 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan denga kerja sama atau kerukunan 

antar pegawai dan antar pemimpin, hubungan ini juga seringa dikatakan 

sebagai hubungan antar perorrangan. Dalam hubungan ini diukur apakah 

seorang pegawai mampu untuk mengembangkan perasaan saling 

menghargai, niat baik dan kerja sama antara pegawai yang satu dengan 

pegawai lainnya. Hubungan antar perseorangan akan menciptakan suasana 
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yang nyaman dan kerja sama yang memungkinkan satu sama lain saling 

mendukung untuk menghasilkan aktivitas pekerjaan yang lebih baik. 

2.1.5 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah melrupakan lelmbagan pelmelrintah 

noln delpartelmeln yang mellaksanakan tugas pelnanggulangan belncana baik diwilayah 

prolvinsi maupun kabupateln/kolta yang belrpeldolman pada kelbijakan yang diteltapkan 

ollelh Badan Nasiolnal Pelnanggulangan Belncana. Pelmbelntukan Badan 

Pelnanggulangan Belncana dalam rangka melngurangi relsikol dampak belncana alam 

tellah diatur dalam Undang-Undang Nolmolr 24 Tahun 2007 Telntang 

Pelnyellelnggaraan Pelnanggulangan Belncana. Dalam pellaksanaan pelnanggulangan 

belncana telrselbut pelmelrintah pusat dan pelmelrintah daelrah melnjadi pelnanggung 

jawab pelnye llelnggaraan pelnanggulangan belncana ditingkat nasiolnal maupun 

daelrah delngan melnelrbitkan Pelraturan Badan Nasiolnal Pelnanggulangan Belncana 

Relpublik Indo lnelsia Nolmolr 3 Tahun 2008 telntang peldolman pelmbelntukan Badan 

Pelnanggulangan Belncana Daelrah (BPBD). 

Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas 

dibelntuk belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas Nolmolr 2 

Tahun 2019 melrupakan pelrangkat daelrah, melmpunyai tugas mellaksanakan 

pelnyusunan dan pellaksanaan kelbijakan daelrah dibidang pelrelncanaan 

pelmbangunan daelrah dan bidang statistik. Didalam mellaksanakan tugas-tugasnya 

melmpunyai fungsi selbagai belrikut  : 
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1. Melneltapkan peldolman dan pelngarahan telrhadap usaha pelnanggulangan 

belncana melncakup pelncelgahan belncana, pelnangganan darurat, relhabilitas 

selrta relkolntruksi selcara adil dan seltara. 

2. Melneltapkan standarisasi selrta kelbutuhan pelnye llelnggaraan pelnanggulangan 

belncana belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan. 

3. Melnyusun, melneltapkan dan melnginfolrmasikan pelta rawan belncana. 

4. Melnyusun dan melneltapkan pro lseldur teltap pelnangganan belncana. 

5. Mellapolrkan pelnyellelnggaraan, pelnanggulangan belncana kelpada bupati 

seltiap bulan selkali dalam kolndisi nolrmal dan seltiap saat dalam kolndisi 

darurat belncana. 

6. Melngelndalikan pelngumpulan dan pelnyaluran uang dan barang. 

7. Melmpelrtanggung jawabkan pelnggunaan anggaran yang ditelrima dari 

Anggaran Pelndapatan Bellanja Daelrah. 

8. Mellaksanakan kelwajiban lain selsuai delngan pelraturan pelrundang-

undangan. 

Berdasarkan letak wilayah Kabupaten Kepulauan Anambas secara 

geografis, Kabupaten Kepulauan Anambas memiliki daerah kawasan rawan 

bencana. Kawasan rawan bencana merupakan kawasan yang sering terjadi bencana, 

diantaranya banjir, tanah longsor, angin puting beliung dan gelombang laut tinggi 

yang dapat menghancurkan rumah penduduk dan akses lintas jalan. Hal ini tentunya 

memerlukan perhatian khusus terkait dengan wilayah daerah Kabupaten Kepulauan 

Anambas yang terdiri dari lautan dan pulau-pulau yang tersebar di perairan Laut 

Natuna dan Laut Cina Selatan. 
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Dengan dibentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah diharapkan 

dapat menjalankan tugas dan fungsi diantaranya pengoordinasian, penyelenggaraan 

penanggulangan bencana secara terencana dan terpadu serta memperhatikan hak 

masyarakat dalam perlindungan sosial juga memberikan efek jera terhadap para 

pihak baik karena kelalaian maupun dikarenakan kesengajaan sehingga 

menyebabkan terjadinya bencana yang menimbulkan kerugian, baik terhadap harta 

benda maupun meninggalnya seseorang dan menghambat kelancaran akses dalam 

kegiatan penanggulangan bencana.  

Dengan resiko pekerjaan yang tinggi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas diharapkan dapat memberikan perhatian 

khusus terhadap keselamatan dan kesehatan kerja pegawai baik dilingkungan kerja 

kantor maupun dilingkungan terjadinya bencana agar dapat menjamin keselamatan 

dan kesehatan pegawai selama melakukan tugasnya. 

2.2 Kerangka pemikiran 

 Kelrangka pelmikiran yang baik melnjellaskan selcara telolritis pelrtautan antara 

variabell yang akan ditelliti. Jadi, selcara telolritis pelrli dijellaskan hubungan antara 

variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln (Sugiyolnol, 2017). 

Pelnellitian ini telrdiri dari 3 variabell, yaitu kelsellamatan kelrja (X1) dan 

kelselhatan kelrja (X2) selbagai variabell indelpelndeln (belbas), selrta kinelrja pelgawai 

(Y) selbagai variabell delpelndeln (telrikat). Untuk melnjellaskan hubungan antara 

variabell-variabell telrselbut, maka dapat digambarkan kelrangka pelmikiran selbagai 

belrikut : 
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemiikiran 

 
Sumbelr : Kolnselp yang diselsuaikan delngan pelnellitian (2023) 

Keltelrangan : 

 : Parsial (pelngaruh masing-masing variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat) 

 : Simultan (pelngaruh belrsamaan variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat) 

2.3 Hipotesis 

Hipoltelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian, dimana rumusan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntuk 

pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara dikarelnakan jawaban yang dibelrikan hanya 

didasarkan pada telolri yang rellelvan, bellum didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang 

dipelrollelh mellalui pelngumpulan data (Sugiyolnol, 2022). 

H1 

H2 

H3 



61 
 

 

Adapun hipoltelsis dalam pelnellitian ini yaitu : 

H1 = Diduga kelsellamatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai pada Badan 

Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas. 

H2 = Diduga kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai pada Badan 

Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas. 

H3 = Diduga kelsellamatan kelrja dan kelselhatan kelrja belrpelngaruh selcara belrsama-

sama telrhadap kinelrja pelgawai pada Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah 

Kabupateln Kelpulauan Anambas.  
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Hasil pelnellitian telrdahulu melrupakan relfelrelnsi bagi pelnelliti untuk 

mellakukan pelnellitian ini. Dalam pelnellitian telrselbut telrdapat kelsamaan masalah 

pelnellitian yaitu selbagai belrikut :    

1. Aditya Risna Cahya, Bambang Swastol Sunuharyol & Hamidah Nayati 

Utami (2015) delngan judul pelnellitian “Pelngaruh Kelsellamatan Dan 

Kelselhatan Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawan (Studi Pada Karyawan Bagian 

Pabrikasi PT. Pabrik Gula Krelbelt Baru Malang)”. Pelnellitian ini dilakukan 

selbagai belntuk pelngamatan telrhadap pelngaruh kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja telrhadap kinelrja karyawan yang sellama ini masih melnjadi pelrsolalan 

pelnting dan melrupakan slolgan utama di seljumlah industri pelrusahaan. Jelnis 

pelnellitian yang dilakukan ini adalah pelnellitian survely. Pelnellitian 

belrlangsung di PT. Pabrik Gula Krelbelt Baru Malang delngan melngambil 

polpulasi karyawan bagian pabrikasi. Belsarnya sampell yang diambil dalam 

pelnellitian ini belrjumlah 75 relspolndeln. Tujuan dari pelnelltian ini adalah 

untuk melngeltahui prolgram kelsellamatan dan kelselhatan kelrja karyawan pada 

PT. Pabrik Gula Krelbelt Baru Malang dan untuk melngeltahui prolgram 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja karyawan selcara belrsama-sama 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Dari 

pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa variabell belbas yaitu kelsellamatan 

kelrja dan kelselhatan kelrja melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan selcara belrsama-sama dan selndiri. 
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2. Delrita Qurbani & Upay Sellviyana (2018) delngan judul pelnellitian 

“Pelngaruh Kelsellamatan & Kelselhatan Kelrja (K3) Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Pada PT. Trakindol Utama Cabang BSD”. Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui pelngaruh kelsellamatan dan kelselhatan kelrja karyawan 

pada PT. Trakindol Utama Cabang BSD. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltoldel delskriptif kuantitatif, telknik pelngumpulan data delngan telknik studi 

pustaka dan melnye lbarkan kuelsiolnelr kelpada karyawan PT. Trakindol Utama 

Cabang BSD. Dari hasil pelnellitian ini melnunjukan bahwa prolgram 

kelsellamatan dan kelselhatam kelrja sudah cukup baik belrdasarkan jawaban 

relspolndeln belrpelndapat seltuju, seldangkan kinelrja karyawan sudah baik 

belrdasarkan jawaban relspolndeln belrpelndapat sangat seltuju. 

3. Pipid Ari Wibolwol, Brilian Swastika & Zaelnal Abidin (2022) delngan judul 

pelnellitian “ Pelngaruh Kelsellamatan Dan Kelselhatan Kelrja (K3) Telrhadap 

Prolduktivitas Kelrja Karyawan”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

pelngaruh kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) telrhadap prolduktivitas 

kelrja karyawan pada bagian nabati PT. Air Mancur. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltoldel pelnellitian kuantitatif. Polpulasi pada pelnellitian ini 

yaitu karyawan bagian nabati PT. Air Mancur selbanyak 21 olrang, sampell 

pada pelnellitian ini melnggunakan nolnprolbability sampling delngan telknik 

toltal sampling. Dari hasil pelnellitian ini dapat dikeltahui bahwa selcara 

simultan telrdapat pelngaruh kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) telrhadap 

prolduktivitas kelrja karyawan. 
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4. Putri Helndiani & Tuti Weldiawati (2023) delngan judul pelnellitian “Thel 

Influelncel olf Olccupatiolnal Safelty and Helalth oln Elmplolyelel Pelrfolrmancel 

Throlugh Wolrk Disciplinel at PT Uniteld Tractolrs Sitel Lola Janan Sanga”. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja telrhadap kinelrja pelgawai mellalui disiplin kelrja. jelnis 

pelnellitian yang digunakan adalah elxplanatolry relselarch delngan 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Sampell yang digunakan adalah 40 

olrang relspolndeln yang melrupakan karyawan bagian melkanik sitel Lola Janan 

Sanga delngan melnggunakan telknik sampell jelnuh. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis jalus. Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa 

variabell kelsellamatan kelrja tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 

disiplin kelrja, variabell kelselhatan kelrja belrpelngaruh po lsitif dan signifikan 

telrhadap variabell disiplin kelrja, variabell disiplin kelrja belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap variabell kinelrja pelgawai, variabell kelsellamatan 

kelrja tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell kinelrja pelgawai, 

variabell kelselhatan kelrja tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 

kinelrja pelgawai, variabell kelsellamatan kelrja mellalui disiplin kelrja selbagai 

variabell intelrvelning belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell kinelrja 

pelgawai dan variabell kelselhatan kelrja mellalui disiplin kelrja selbagai variabell 

intelrvelning belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell kinelrja pelgawai. 

5. Barra Purnama Pradja & Sandi Nasrudin Wibolwol (2022) delngan judul 

pelnellitian “ Thel Elffelct olf Olccupatiolnal Helalth Safelty (K3) and Wolrk 

Elnviro lnmelnt oln Elmplolyelel Pelrfolrmancel”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 
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melngeltahui apakah variabell kelsellamatan kelselhatan kelrja (K3) dan 

lingkungan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan PT. Artelria Daya 

Mulia Cirelboln. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah 75 karycloluds. Telknik 

pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan sampell jelnuh. 

Sampell yang dikumpulkan untuk pelnellitian ini adalah 75 relspolndeln yang 

telrdiri dari karyawan teltap. Jelnis pelnellitian ini melnggunakan telknik 

kuantitatif delngan pelndelkatan asolsiatif.  Dari hasil pelnellitian ini dapat 

disimpulkan bahwa  kelsellamatan kelselhatan kelrja (K3) dan Lingkungan 

kelrja belrpelngaruh selcara belrsama-sama (simultan) selcara signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltoldel kuantitatif. 

Meltoldel kuantitatif melrupakan meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat 

polsitivismel, digunakan untuk melnelliti pada polpulasi atau sampell telrtelntu, 

pelngumpulan data melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kuantitatif/statistik delngan tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah diteltapkan 

(Sugiyolnol, 2022). 

3.2 Jenis Data 

Untuk mellelngkapi data yang dibutuhkan pada pelnellitian ini, telrdapat dua 

jelnis data pada pelnellitian ini, yaitu data primelr dan data selkundelr. 

3.2.1 Data Primer 

Data primelr melrupakan data yang didapatkan dan dikumpulkan ollelh 

pelnelliti selcara langsung dari sumbelrnya. Data primelr diselbut juga delngan data asli 

atau data baru delngan prolpelrti yang dipelrbarui. Data primelr melrupakan data yang 

dipelrollelh dari relspolndeln mellalui kuelsiolnelr, kellolmpolk folkus, panell atau juga data 

wawancara pelnelliti delngan narasumbelr. Data yang dipelrollelh dari data primelr ini 

harus diollah lagi. Sumbelr selcara langsung melmbelrikan data pada pelngumpul data 

(Jaya, 2020). 
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3.2.2 Data Sekunder 

Data selkundelr melrupakan data yang dipelrollelh pelnelliti dari belrbagai sumbelr 

selpelrti buku, lapolran keluangan, lapolran pelmelrintah, jurnal, telolri dan lain-lain. Data 

yang dipelrollelh dari data selkundelr tidak pelrlu diollah lagi. Sumbelr yang tidak 

langsung melmbelrikan data pada pelngumpul data (Jaya, 2020). Data selkundelr yang 

dipelrollelh pelnelliti belrkaitan delngan tolpik pelnellitian belrupa buku-buku, jurnal yang 

belrhubungan delngan tolpik pada pelnellitian dan data-data yang dipelrollelh dari Badan 

Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Kuesioner 

Melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara 

melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis telrhadap para 

relspolndeln untuk dijawab (Sugiyolnol, 2022). Kuelsiolnelr atau angkelt ini dibelrikan 

kelpada pelgawai Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan 

Anambas. Data yang dipelrollelh dari kuelsiolnelr atau angkelt ini yaitu data yang 

belrhubungan delngan Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja telrhadap kinelrja pelgawai. 

3.3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka belrkaitan delngan kajian telolri dan relfelrelnsi yang belrhubungan 

delngan nolrma, nilai dan budaya yang belrkelmbang pada masyarakat sellama 

pelnellitian. Studi pustaka yang dilakukan selpelrti pelngumpulan data-data dari 

litelratur, hasil pelnellitian atau buku, jurnal dan el-bololk yang belrhubungan delngan 

pelnellitian. 



68 
 

 

3.3.3 Dokumentasi 

Dolkumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan melngumpulkan 

dan melnganalisis dolkumeln baik belrupa gambar maupun ellelktrolnik. Dolkumelntasi 

digunakan untuk melmpelrkuat hasil pelnellitian yang tellah dilakukan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Melnurut Sugiyolnol (2022) polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas: o lbye lk/subyelk yang melmpunyai kuantitas dan karaktelristik telrtelntu 

yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Polpulasi pada pelnellitian ini adalah selluruh pelgawai pada Tim Relaksi Celpat (TRC) 

di Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas yang 

belrjumlah 77 olrang pelgawai. 

Tabel 3. 1  

Data Populasi 

NO Sektor/Kecamatan Jabatan Jumlah 

1.  Siantan 

Kepala bidang 

Kedaruratan Dan 

Logistik 

Anggota TRC 

 

1 

 

14 

2.  Palmatak Anggota TRC 37 

3.  Jemaja Anggota TRC 11 

4.  Siantan Timur Anggota TRC 4 

5.  Siantan Utara Anggota TRC 1 

6.  Siantan Tengah Anggota TRC 1 

7.  Jemaja Timur Anggota TRC 8 

Jumlah 
77 

Sumber : Data yang Diolah (2023) 
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3.4.2 Sampel 

Melnurut Sugiyolnol (2022) sampell melrupakan bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Apabila polpulasi belsar dan 

pelnelliti tidak mungkin melmpellajari selmua yang ada pada polpulasi, selpelrti karelna 

keltelrbatasan dana, telnaga dan waktu maka pelnelliti dapat melnggunakan sampell 

yang diambil dari polpulasi itu. Apa yang dipellajari dari sampell itu, kelsimpulannya 

akan dapat dibelrlakukan untuk polpulasi. Ollelh karelna itu sampell yang diambil dari 

polpulasi harus beltul-beltul relprelselntatif (melwakili). 

Dalam pelnellitian ini telknik sampling yang digunakan pelnelliti ialah 

nolnprolbability sampling, yaitu Sampling Jelnuh. Sampling Jelnuh  melrupakan telknik 

untuk melnelntukan sampell apabila selmua anggolta polpulasi digunakan selbagai 

sampell dimana polpulasinya rellatif kelcil, kurang dari 100 olrang atau pelnellitian yang 

ingin melmbuat gelnelralisasi delngan kelsalahan yang sangat kelcil (Sugiyolnol, 2022). 

Adapun sampell pada pelnellitian ini belrjumlah 77 olrang pelgawai Tim Relaksi Celpat 

(TRC) Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah Kabupateln Kelpulauan Anambas. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi olpelrasiolnal melrupakan variabell pelnellitian yang dimaksudkan 

untuk melmahami arti seltiap variabell pelnellitian selbellum mellakukan analisis, 

melnelntukan instrumeln selrta melngeltahui sumbelr pelngukuran. Melnurut Sugiyolnol 

(2022) variabell pelnellitian melrupakan suatu atribut selselolrang atau olbyelk yang 

melmpunyai “variasi” telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan 

kelmudian ditarik kelsimpulannya. 
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Pelnellitian ini melnggunakan dua variabell, yaitu variabell indelpelndeln dan 

variabell delpelndeln. Adapun delfinisi o lpelrasiolnal variabell dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini. 

Tabel 3. 2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi Variabel 

Operasional 
Indikator Skala Butir 

Keselamatan 

Kerja (X1) 

Kelsellamatan kelrja 

melrupakan 

pelrlindungan 

telrhadap pelgawai 

dari relsikol celdelra 

atau luka-luka yang 

diselbabkan ollelh 

kelcellakaan yang 

telrkait delngan 

pelkelrjaan.  

Mangkunelgara 

(Parashakti & 

Putriawati, 2020) 

1. Peralatan kerja 

dalam kondisi baik 

dan layak dipakai 

2. Pemakaian alat 

pelindung 

keselamatan 

3. Pemasangan rambu-

rambu dan tanda 

larangan K3 

4. Kondisi lingkungan 

kerja yang aman 

5. Pengawasan rutin 

terhadap 

pelaksanaan kerja 

6. Pemberian petunjuk 

kerja 

7. Latihan mengenai 

keselamatan kerja 

(Siswanto, 2020) 

Likert 

1-2 

 

 

3-4 

 

 

5-7 

 

 

8-9 

 

10 

 

 

11-12 

 

13-14 

Kesehatan 

Kerja (X2) 

Kelselhatan kelrja 

melrupakan usaha dan 

aturan-aturan agar 

dapat melnjaga 

kolndisi pelrubahan 

dari keljadian atau 

keladaan yang 

melrugikan kelselhatan 

dan kelsusilaan, baik 

keladaan yang 

selmpurna fisik, 

melntal maupun 

solsial selhingga 

melmungkinkan 

pelgawai dapat 

a. Lingkungan secara 

medis. 

1. Kebersihan 

lingkungan. 

2. Suhu dan 

udara. 

3. Sistem 

pembuangan 

sampah. 

b. Sarana kesehatan 

tenaga kerja 

c. Pemeliharaan 

kesehatan tenaga 

kerja 

Manullang (Firmanzah 

et al., 2017) 

Likert 

 

 

 

 

1-5 

 

 

 

 

6-8 

 

9 
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belkelrja selcara elfelktif 

dan elfisieln. 

Mangkunelgara 

(Parashakti & 

Putriawati, 2020) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Kinelrja pelgawai 

melrupakan suatu 

hasil kelrja selcara 

kuantitas dan kualitas 

yang dicapai ollelh 

selolrang pelgawai 

dalam melngelrjakan 

atau mellaksanakan 

tugasnya selsuai 

delngan tanggung 

jawab yang dibelrikan 

kelpadanya. 

 

Mangkunelgara 

(Solpiah & Sangadji, 

2018) 

1. Tujuan. 

2. Standar. 

3. Umpan balik. 

4. Alat dan sarana. 

5. Kolmpeltelnsi. 

6. Moltif. 

7. Pelluang. 

Wibolwol (Qurbani elt al., 

2018) 

Likert 

1-2 

3-4 

5-6 

7-9 

10-12 

13-14 

15-16 

Sumbelr : Data ollahan Pelnelliti (2023) 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan telknik pelngollahan data delngan 

langkah-langkah selbagai belrikut : 

a. Pelngelditan Data (Elditing) 

Tahap pelrtama yang dilakukan pelnelliti dalam pelnellitian ini ialah mellakukan 

pelngelditan, pelngelditan adalah melmelriksa atau melngkolrelksi data yang tellah 

dikumpulkan dalam pelnellitian. Pelngelditan ini dilakukan karelna adanya 

kelmungkinan-kelmungkinan data yang masuk (raw data) tidak melmelnuhi 

syarat atau tidak selsuai delngan kelbutuhan pelnellitian dan untuk mellelngkapi 

kelkurangan atau melnghilangkan kelsalahan yang telrdapat pada data melntah. 
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b. Pelmbelrian Koldel (colding) 

Tahap keldua yang akan dilakukan pelnelliti ialah colding. Colding 

(pelngkoldelan) data adalah prolsels pelmbelrian koldel-koldel telrtelntu pada data 

telrmasuk melngkatelgolri untuk jelnis data yang sama. Koldel adalah simboll 

telrtelntu dalam belntuk huruf atau angka yang digunakan untuk melmbelrikan 

idelntitas pada data. Koldel yang dibelrikan dapat melmiliki makna selbagai data 

kuantitatif (belrbelntuk skolr). Seltiap pelmbelrian skolr nilai atau bolbolt yang 

disusun selcara belrtingkat belrdasarkan skala Likelrt (Sugiyolnol, 2022). 

c. Scolring 

Scolring  melrupakan melngubah data yang belrsifat kualitatif melnjadi belntuk 

kuantitatif melnggunakan  skala likelrt delngan pelmbelrian skolr (1-5), selbagai. 

berikut : 

Tabel 3. 3 

Kriteria Bobot Nlai Skala Likert 

Skor Keterangan 

5 Sangat Seltuju (SS) 

4 Seltuju (S) 

3 Neltral (N) 

2 Tidak Seltuju (TS) 

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 

Sumbelr : Sugiyolnol (2022) 

d. Tabulasi Data (Tabulating) 

Tahap keltiga pelnelliti akan mellakukan tabulasi (Tabulating). Tabulasi 

adalah selbuah prolsels melnelmpatkan data keldalam belntuk tabell delngan cara 

melmbuat tabell-tabell yang belrisikan data selsuai delngan kelbutuhan 

pelnellitian. 
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Tabel 3. 4 

Tabulasi Data Kuesioner 

No 
Keselamatan 

Kerja (X1) 

Total 

(X1) 

Kesehatan 

Kerja (X1) 

Total 

(X2) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Total 

(Y) 

1.  X1.1 X1.2 dst  X2.1 X2.2 dst  Y.1 Y.2 dst  

2.              

3.              

dst             

Sumber : dikembangkan peneliti sesuai dengan penelitian (2023) 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Melnurut Jaya (2020) statistik delskriptif belrusaha untuk melnggambarkan 

belrbagai karaktelristik data yang belrasal dari suatu sampell, statistik delskriptif 

selpelrti melan, meldian, moldus, pelrselntil, delsil, quartilel, dalam belntuk analisis angka 

maupun gambar/diagram dan analisis delskriptif diollah pelr variabell. Dalam 

pelnellitian ini analisis kuantitatif dilakukan delngan pelrhitungan statistik yang dicari 

delngan melnggunakan prolgram JASP. 

3.7.2 Uji Kualitas Data 

3.7.2.1 Uji Validitas 

Melnurut Gholzali (2018), uji validitas digunakan untuk melngukur 

kelabsahan data kuelsiolnelr akan dikatakan valid apabila pelrnyataan dalam kuelsiolnelr 

dapat melngungkapkan suatu hal yang akan diukur delngan melnggunakan analisis 

kolrellasi pelrso ln mellalui kelputusan yang tellah dibuat delngan tingkat signifikan 5% 

jika nilai hitung Rhitung > Rtabell, maka butir instrumeln valid, jika nilai hitung 

fhitung < ftabell maka butir instrumeln tidak valid. 
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3.7.2.2 Uji Reliabilitas 

Melnurut Gholzali (2018), uji relliabilitas melrupakan alat yang digunakan 

untuk pelngukuran kuelsiolnelr yang melrupakan indikatolr variabell. Kuelsiolnelr 

dikatakan relliabell atau handal jika jawaban yang dipelrollelh dari relspolndeln stabil 

atau kolnsisteln. Sellanjutnya melnurut (Sugiyolnol, 2022) uji relliabilitas melrupakan 

suatu alat pelngukur dapat dikatakan relliabell jika dalam seltiap mellakukan 

pelngukuran geljala pada waktu yang belrbelda melndapatkan hasil yang sama. Meltoldel 

uji relliabilitas yang digunakan yaitu Crolnbach’s Alpha. Variabell dikatakan relliabell 

jika nilai Crolnbach’s Alpha >0,60. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melnguji apakah moldell relgrelsi belnar-

belnar melnunjukkan hubungan yang signifikan dan relprelselntatif. Ada dua pelngujian 

dalam uji asumsi klasik, yaitu : 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Melnurut Mardiatmolkol (2020) untuk melngeltahui apakah nilai relsidual 

telrdistribusi selcara nolrmal atau tidak. Moldell relgrelsi yang baik adalah yang 

melmiliki nilai relsidual yang telrdistribusi selcara nolrmal. Cara untuk melndeltelksinya 

adalah delngan mellihat pelnye lbaran data pada sumbelr diagolnal pada grafik Nolrmal 

q-q Plolt olf relgrelssioln standardizeld selbagai dasar pelngambilan kelputusannya. Jika 

melnye lbar selkitar garis dan melngikuti garis diagolnal maka mo ldell relgrelsi telrselbut 

tellah nolrmal dan layak dipakai untuk melmpreldiksi variabell belbas dan selbaliknya. 

Cara lain uji nolrmalitas adalah delngan meltoldel uji olnel samplel Kollmolgolrolv 

Smirnolv. Kritelria pelngujiannya adalah selbagai belrikut: 
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1. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 taileld) > 0,05, maka data belrdistribusi 

nolrmal. 

2. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 taileld) <0,05, maka data tidak 

belrdistribusi nolrmal. 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

Multikollinelaritas melrupakan keladaan dimana telrjadi hubungan linielr yang 

selmpurna atau melndelkati antar variabell indelpelndeln dalam moldell relgrelsi. Suatu 

moldell relgrelsi dikatakan melngalami multikollinelaritas jika ada fungsi linelar yang 

selmpurna pada belbelrapa atau selmua indelpelndeln variabell dalam fungsi linielr 

(Mardiatmolko l, 2020). Geljala adanya multikollinelaritas antara lain delngan mellihat 

nilai Variancel Inflatioln Factolr (VIF) dan Tollelrancel nya. Jika nilai VIF < 10 dan 

Tollelrancel > 0,1 maka dinyatakan tidak telrjadi multikollinelaritas 

3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heltelro lskeldastisitas melrupakan keladaan dimana telrjadi keltidaksamaan 

varian dari relsidual untuk selmua pelngamatan pada mo ldell relgrelsi. Cara 

pelngujiannya delngan mellihat trafik scattelr Plolt yaitu prelsiksi variabell telrikat 

(ZPElRD) dan relsidualnya (SRElSID). Jika titik-titik telrselbar melmbelntuk polla 

telrtelntu yang telratur selpelrti gellolmbang, mellelbar kelmudian melnyelmpit maka tellah 

telrjadi heltelrolskeldastisitas, apabila titik-titik melnyelbar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa melmbelntuk suatu polla maka tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas 

(Mardiatmolko l, 2020). 
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3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melnguji hipoltelsis yang 

diajukan. Yaitu untuk melngeltahui ada tidaknya hubungan antara variabell 

kelsellamatan kelrja (X1), kelselhatan kelrja (X2) telrhadap kinelrja pelgawai (Y). 

Hubungan ini biasanya disampaikan dalam rumus yaitu: 

𝒀 = 𝒂 +  𝜷𝟏𝜲𝟏 +  𝜷𝟐 𝜲𝟐 … . 𝜺 

Sumber : (Jaya, 2020). 

Y = kinelrja pelgawai 

α = kolnstanta 

𝛽1−𝛽2 = kolelfisieln relgrelsi 

𝑋1 = kelsellamatan kelrja 

𝑋2 = kelselhatan kelrja 

el = elrro lr telrm 

3.7.5 Uji Hipotesis 

3.7.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik pada dasarnya, melnunjukan selbelrapa jauh pelngaruh satu 

variabell indelpelndeln selcara individual dalam melnelrangkan variasi variabell 

delpelndeln, delngan nilai signifikansi ko lelfisieln parsial dalam pelnellitian ini melmiliki 

distribusi t delngan delrajat kelbelbasan n-k-1, dan signifikansi pada α =0,05. 

Kritelria pelngambilan kelputusan : Uji statistik t pada dasarnya, melnunjukan 

selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell indelpelndeln selcara individual dalam 

melnelrangkan variasi variabell delpelndeln, delngan nilai signifikansi kolelfisieln parsial 
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dalam pelnellitian ini melmiliki distribusi t delngan delrajat kelbelbasan n-k-1, dan 

signifikansi pada α = 0,05. 

Langkah-langkah untuk mellakukan uji t ialah selbagai belrikut : 

1. Pelngujian nilai t tabell 

t tabell dicari pada signifikansi 0,05 delngan df (n-k-1) dimana n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabell belbas. 

2. Melrumuskan hipoltelsis 

Hol = tidak ada pelngaruh antara variabell indelpelndeln delngan variabell 

delpelndeln. 

3. Pelngambilan kelputusan 

a. Jika nilai t hitung > t tabell  dan sig < 0,05 maka Hol ditollak dan Ha 

telrima, artinya telrdapat pelngaruh antara variabell belbas (kelsellamatan 

kelrja dan kelselhatan kelrja) telrhadap variabell telrikat (kinelrja 

pelgawai). 

b. Jika nilai t hitung < t tabell dan sig > 0,05 maka Hol ditelrima dan Ha 

ditollak, artinya tidak telrdapat adanya pelngaruh antara variabell belbas 

(kelsellamatan kelrja dan kelselhatan kelrja) telrhadap variabell telrikat 

(kinelrja pelgawai). 

3.7.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Melnurut Sugiyolnol (2022), uji kolelfisieln relgrelsi selcara simultan (uji f) 

digunakan untuk melngeltahui selcara simultan kolelfisieln variabell indelpelndeln (belbas) 

telrdapat pelngaruh nyata atau selbaliknya telrhadap variabell delpelndeln (telrikat). Uji f 
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digunakan untuk melnelntukan moldell relgrelsi yang tellah dianalisis dan melmiliki 

tingkat kellayakan tinggi delngan kritelria selbagai belrikut : 

1. Jika nilai prolbabilitas < 0,05 maka moldell yang dihasilkan layak. 

2. Jika nilai prolbabilitas > 0,05 maka moldell yang dihasilkan tidak layak. 

3.7.5.3 Uji Koefisien Determinasi 

Kolelfisieln Deltelrminasi (R²) pada intinya melngatur selbelrapa jauh 

kelmampuan selbuah moldell melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai kolelfisieln 

deltelrminasi adalah antara 0 dan 1. Bila R² yang kelcil belrarti kelmampuan variabell-

variabell belbas (kelsellamatan dan kelselhatan kelrja) amat telrbatas. Belgitu pula 

selbaliknya, nilai yang melndelkati satu belrarti variabell-variabell belbas melmbelrikan 

hampir selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variasi variabell 

telrikat. Kellelmahan melndasar dalam pelnggunaan kolelfisieln deltelrminasi ialah bias 

telrhadap jumlah variabell belbas yang dimasukkan keldalam moldell, seltiap tambahan 

satu variabell indelpelndeln maka pasti R² melningkat tidak pelduli apakah variabell 

telrselbut melmiliki pelngaruh atau tidak melmiliki pelngaruh. Ollelh karelna itu 

dianjurkan untuk melnggunakan nilai Adjust R² saat melngelvaluasi moldell relgrelsi 

telrbaik.  



 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bolango, (2022). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( 

BPBD ) Kabupaten Bone. 05(01), 1263–1268. 

Djatmiko,  riswan dwi. (2016). Keselamatan dan kesehatan kerja. deepublish. 

Firmanzah, A., Hamid, D., & Djudi, M. (2017). Karyawan ( Studi Pada Karyawan 

PT . PLN ( Persero ) Area Kediri Distribusi Jawa Timur. Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB), 42(2), 1–9. administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

undip. 

Gusmita, E. (2018). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kota Sungai Penuh Emilya. Jurnal Administrasi Nusantara (JAN), 1(2), 74–

85. 

Iqbal, A, et.al. (2021). Manajemen sumber daya manusia. insania. 

Jaya, I. M. L. M. (2020). metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. quadrant. 

Juniarti, N., Halin, H., & Roswaty, R. (2018). Pengaruh Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt Putera Sriwijaya Mandiri 

Palembang. Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, 8(2), 111–116. 

https://doi.org/10.36982/jiegmk.v8i2.310 

Kasinem. (2020). Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor BPBD Lahat. Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 9(2), 42–

52. https://doi.org/10.53812/jmb.v9i2.18 

Kasmir. (2016). Manajemen sumber daya manusia. PT RajaGrafindo Persada. 

Kenanga, V., Wangi, N. A. N., Bahiroh, E., & Imron, A. L. I. (2020). Dampak 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja , Beban Kerja ,. 7(1), 40–50. 

Kurniasih, D. (2020). Failure in safety systems : metode analisis kecelakaan 

kerja. zifatama jawara. 

Mardiatmoko, G. (2020a). Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi 

Linier Berganda. BAREKENG: Jurnal Ilmu Matematika Dan Terapan, 14(3), 

333–342. https://doi.org/10.30598/barekengvol14iss3pp333-342 

Mardiatmoko, G. (2020b). Pentingnya uji asumsi klasik pada analisis regresi linier 

berganda (studi kasus penyusunan persamaan allometrik kenari muda 

[canarium indicum l.]. Barekeng, 333–342. 



 

 

Naim, M. R., & Asma. (2019). Pengaruh Keamanan Dan Keselamatan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(Bpbd) Kabupaten Majene. MALA’BI: Jurnal Manajemen Ekonomi STIE 

Yapman Majene, 2(1), 40–53. https://doi.org/10.47824/jme.v2i1.43 

Noviansyah. (2021). Pengaruh Pelatihan, Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Dinas Pemadam Kebakaran Dan 

Penyelamatan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Jurnal Manajemen Dan 

Bisnis, 10(2), 39–57. https://doi.org/10.53812/jmb.v10i2.54 

Parashakti, R. D., & Putriawati. (2020). Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (K3), Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. Jurnal Ilmu Manajemen Terapan, 1(3), 290–304. 

https://doi.org/10.31933/jimt.v1i3.113 

Priansa, D. J. (2017). Manajemen kinerja kepegawaian. cv pustaka setia. 

Qurbani, D., Selviyana, U., Surya, J. L., No, K., & Selatan -Banten, P. T. (2018). 

JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen PENGARUH KESELAMATAN & 

KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

TRAKINDO UTAMA CABANG BSD ARTICLES INFORMATION 

ABSTRACT JURNAL ILMIAH MANAJEMEN FORKAMMA PRODI 

MAGISTER MANAJEMEN & FORKAMMA UNPAM. 1(3), 110–129. 

Ridwan, A., Kristanto, Y., & Yanuar, R. (2016). Pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja terhadap Kinerja. Biomedika, 9(2), 193–200. 

Romas,  et.al. (2022). Teknik keselamatan dan kesehatan kerja. pt global 

eksekutif teknologi. 

Rorimpandey, R., Nelwan, O. S., Taroreh, R. N., Keselamatan, P., Kerja, K., & 

Organisasi, K. (2022). DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

DI DINAS KESEHATAN PROVINSI SULAWESI UTARA Jurnal EMBA Vol . 

10 No . 1 , Januari 2022 , Hal . 518-527 Latar Belakang. 10(1), 518–527. 

Sari, C. Y., Sinta, L., Sinambela, B., Utami, R., Ayustin, S., & Claresta, A. W. 

(2023). 12107-57715-1-Pb. 10(10), 3010–3018. 

Sholikin, M. N., & Herawati. (2020). Aspek Hukum Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (K3) Bagi Tenaga Medis Dan Kesehatan Di Masa Pandemi. Majalah 

Hukum Nasional, 50(2), 163–182. https://doi.org/10.33331/mhn.v50i2.74 

Sihombing, D., Walangitan, D. R. O., & N, P. A. K. P. (2014). Implementasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (k3) pada proyek di kota bitung. 2(3), 124–

130. 

Siswanto, B. I. (2020). PENGARUH PELAKSANAAN KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN PADA PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN Tbk 



 

 

CABANG KALIMANTAN DI BALIKPAPAN. Jurnal Administrasi Bisnis 

Fisipol Unmul, 8(3), 250. https://doi.org/10.54144/jadbis.v8i3.3760 

Sofyan, A. (2016). Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (k3) terhadap 

kinerja karyawan PT. BEKAERT INDONESIA plant karawang. 2(5), 255. 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203 

Sopiah, & Sangadji, E. M. (2018). Manajemen sumber daya manusia strategik. 

c.v andi offset. 

Sugiyono. (2022). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d. alfabeta,cv. 

Syafrina, N. (2019). MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA Eri Susan 1. 

Jurnal Manajemen Pendidikan, 9(2), 952–962. 

Usman, I. (2016). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT.Allo Jaya di Bontang. EJournal Administrasi Bisnis, 4(3), 

911–922. ejournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id 

Zagarino, A., Cika Pratiwi, D., Nurhayati, R., & Hertati, D. (2021). Peran Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah dalam Manajemen Bencana Erupsi 

Gunung Semeru di Kabupaten Lumajang. Jurnal Health Sains, 2(5), 762–

773. https://doi.org/10.46799/jsa.v2i5.224 

 

 

 

  



 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Informasi Pribadi 

Nama    : Muhammad Ramadhan 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Tempat, Tanggal Lahir : Tarempa, 09 Desember 1999 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Email    : rdhan537@gmail.com 

Alamat    : JL. A.Yani 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Nama Orang Tua   

Ayah    : ALM. Muh Bian 

Ibu    : Supiani 

 

 

 

 

Riwayat Pendidikan 

Jenis Sekolah Nama Sekolah 
Tahun 

Selesai 

SD MIN TAREMPA 2012 

SMP SMP NEGERI 2 SIANTAN 2015 

SMA SMA NEGERI 1 SIANTAN 2018 

UNIVERSITAS STIE PEMBANGUNAN TANJUNGPINANG 2024 

 

 


